













A. Latar Belakang  
Perkembangan media komunikasi modern saat ini telah memungkinkan 
orang diseluruh dunia untuk dapat saling berkomunikasi. Hal ini dimunginkan 
karena adanya berbagai media yang dapat digunakan sebagai sarana 
penyampaian pesan. Media penyiaran, yaitu radio dan televisi merupakan 
salah satu bentuk media massa yang efisien dalam mencapai audiennya dalam 
jumlah yang sangat banyak.  
Pada era reformasi sekarang ini ditandai dengan maraknya media massa 
sebagai sarana komunikasi massa, termasuk media penyiaran. Berbicara 
tentang penyiaran maka yang dimaksud adalah media massa radio dan televisi 
yaitu media yang menggunakan  spectrum elektronik (frekuensi). Sedangkan 
media yang dimaksud dengan media penyiaran di Indonesia yang sesuai 
dengan undang undang 32 tahun 2002 adalah kegiatan pemancar luasan 
siaran melalui sarana pemancaran atau sarana transmisi di darat, di laut atau 
antariksa dengan menggunakan frekuensi di radio, baik melalui udara, kabel, 
dan media lainya untuk dapat diterima secara serentak dan bersamaan oleh 
masyarakat dengan perangkat penerima siaran. 
Tingkat persaingan stasiun radio di kota-kota besar dewasa ini cukup 
tinggi dalam merebut perhatian audien. Program radio harus dike mas 
sedemikian rupa agar menarik perhatian dan dapat diikuti sebanyak mungkin 
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orang. Jumlah stasiun  radio yang semakin banyak mengharuskan pengelola 
stasiun untuk semakin jeli dalam membidik audiennya. 
Persaingan antar media massa ini tidak terlepas dari fungsinya yaitu : 
informasi, pendidikan, dan hiburan. Dengan banyak memperhatikan 
sinyalemen mengenai massa depan, serta masyarakat umum yang hendak 
mempersiapkan diri dalam menghadapi komunikasi global, maka dalam 
pemanfaatanya media massa harus mempertim bangkan banyak hal. 
Radio merupakan media auditif(yang hanya bisa didengar), radio telah 
mengalami perkembangan yang cukup lama sebelum menjadi media 
komunikasi massa seperti sekarang ini. Kini radio bukan saja sebagai sarana 
hiburan bagi masyarakat tetapi sebagai lembaga social, radio juga dituntut 
untuk ikut bertanggung jawab dalam memberikan pendidikan dan motivasi 
kepada masyarakat untuk menuju kehidupan dan kepribadian yang lebih 
baik,melalui program – program siaranya yang diharapkan dapat membantu 
masyarakat menjawab tantangan hidup. 
Radio adalah media yang praktis dan ekonomis, dikatakan praktis karena 
bentuknya yang relative kecil dan ringan, sehingga pendengar dapat 
membawa radio bersama mereka,bahkan seiring berkembangnya  technologi 
yang ada saat ini radio bisa dijadikan fitur dalam tele+fon genggam. 
Sedangkan dikatakan ekonomis karena harganya yang relative murah di 
bandingkan dengan media lain seperti televisi. 
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Seiring berkembangnya media massa yang ada  saat ini televisi 
merupakan media yang diminati masyarakat pada umumnya karena bersifat 
audio visual hal ini merupakan motivasi bagi pemilik  stasiun radio untuk 
mempertahankan keberadaanya di masyarakat. Karena bagi khalayak / 
audience yang diperhatikan hanyalah siaran. Audience tidak mau tahu liku-
liku penyelenggaraan siaran, bagi audience hanya ada satu sikap yaitu siaran 
harus baik, dan mampu memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka tentang 
informasi dan hiburan. 
Audien sebagai konsumen bersifat heterogen,sehingga sangat sulit 
memenuhi selera khalayak melalui siaran. Bagi khalayak siaran yang baik 
adalah yang wajar,selera khalayak harus menjadi salah satu acuan dalam 
merencanakan siaran, namun penggelola siaran harus bijaksana, pengelola 
siaran harus mampu mengkombinasikan selera khalayak dengan 
kebijaksanaan, nilai-nilai(norma,etika dan estetika)dan aturan main yang 
berlaku. Dalam hal ini penggelola siaran khususnya penggelola bidang siaran 
harus bekerja diatas kesadaran bahwa siaran radio memiliki dampak luas di 
masyarakat, bahkan mampu menciptakan kebaikan dan atau sebaliknya di 
masyarakat.1 
                                                 




Public Relations merupakan penghubung (mediator) yang berada 
antara pimpinan organisasi dengan publiknya, baik dalam upaya membina 
hubungan masyarakat internal maupun eksternal. 2 
Dalam jangka panjang, loyalitas pendengar  merupakan hal yang 
sangat menguntungkan perusahaan. Loyalitas pendengar  ini akan diperoleh 
apabila unit usaha pandai dalam mengadakan penelitian audiens serta 
menentukan strategi yang tepat. Sehingga untuk memenuhi tujuan ini, audiens 
sebagai obyek penawaran harus selalu diperhatikan dengan menganalisis 
loyalitas sebagai akibat dari pengambilan keputusan, untuk itu perusahaan 
harus mampu memaksimalkan faktor-faktor yang menentukan loyalitas 
pendenga r dibidang program siaran maupunn ketika off air  yaitu program 
acara  yang berkualitas secara keseluruhan (total service quality).  
Radio Awang Awang merupakan salah satu stasiun radio yang ada di 
sidoarjo yaitu di daerah kalisampurno Tanggulangin, dengan kesemarakan 
stasiun radio yang ada di kota kota besar saat ini strategi komunikasi public 
relation sangat diperlukan dalam mempertahankan peranan radio di kalangan 
masyarakat baik dari program program yang disajikan bagi masyarakat, jika 
program yang disajikan radio tidak sesuai maka sikap masyarakat tidak 
sekedar memindah channel atau gelombang ke stasiun lain.tetapi pendengar 
akan merasakan kejenuhan dan kekecewaan. Karena pendengar merupakan 
sasaran komunikasi massa melalui media siaran radio. Pendengar adalah 
                                                 
2 Rosady Ruslan, Kiat dan Strategi Kampanye Public Relations, (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 1997), hal. 3 
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massa atau sejumlah orang yang sangat banyak yang sifatnya heterogen dan 
terpencar-pencar di berbagai tempat.3 
Pendengar radio Awang-Awang dari sudut pandang sosialnya 70% 
kebanyakan dari kalangan menengah kebawah, sementara 30% anggota 
perkumpulan Awang-Awang fans club, pedagang usaha,home industri 
sekaligus pengrajin tas-koper. 
Secara mutlak yang diincar radio Awang-Awang adalah pelaku usaha 
kecil dan mikro yang memerlukan bantuan pengembangan dalam bentuk 
promosi dan juga memberikan informasi mengenai pengembangan usaha dan 
cara mendapatkan modal melalui program UKM. 
Untuk penyelenggaraan Awang-Awang diharapkan bias menjalin 
pendengar yang aktif dan inspiratif serta kritis dalam segala hal terutama yang 
bisa meningkatkan mutu radio Awang-Awang dengan demikian program 
penyiaran radio tiap tahun bisa meningkatkan jumlah pendengar. Diharapkan 
juga dengan adanya Radio Awang-Awang ini bisa meningkatkan dan 
memberdayakan usaha yang berkembang di komunitasnya yang mana 
kemajuan usaha dengan adanya radio sebagai promosi bisa membantu 
mengenalkan hasil produk usaha. Sehinga pendengar radio Awang-Awang 
                                                 




dari tahun 2008 berjumlah : 200 , dan 2009 : 250, 2010 : 300 dan data dari 
estimasi manajemen dari kelompok usia meliputi :4 
15 s/d 19 tahun : 5%  20 s/d 24 tahun : 10% 
25 s/d 29 tahun ; 10%  30 s/d 34 tahun : 10% 
35 s/d 39 tahun : 30%  40 s/d 50 tahun : 20% 
Diatas 50 tahun : 5% 
Dari fenomena yang ada keberadaan radio Awang Awang  merupakan 
hal yang menarik untuk di jadikan penelitian hal ini dikarenakan strategi yang 
dimiliki radio Awang Awang dalam mempertahankan loyalitas pendengar  
Ketertarikan saya untuk meneliti judul strategi komunikasi public relation 
radio Awang-Awang dalam mempertahankan loyalitas pendengar ini karena 
saya ingin mengetahui bagaimana strategi yang digunakan oleh public relation 
radio Awang-Awang untuk mempertahankan keberadaanya baik dari program 
yang disajikan bagi audience maupun acara yang diberikan bagi khalayak 
dalam menghadapi kesemarakan media massa saat ini khususnya stasiun radio 
baik swasta maupun pemerintah. 
B. Rumusah Masalah 
Berdasarkan uraian diatas maka untuk memperoleh gambaran yang jelas 
tentang masalah yang diteliti, perlu kiranya difokuskan permasalahannya 
                                                 
4 PRKA Rakom Awang-awang , 003/PRKA/DES/2007 (Tanggulangin Sidoarjo) 
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yaitu : Bagaimana strategi komunikasi Public Relation Radio Awang-Awang 
dalam mempertahankan loyalitas pendengar. 
C. Tujuan Pene litian  
Sehubungan dengan rumusan masalah yang dipaparkan diatas,maka 
penelitian yang di lakukan ini dengan tujuan : 
Untuk mendeskripsikan strategi yang digunakan oleh public relation Radio 
Awang-Awang dalam mempertahankan loyalitas pendengar. 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah : 
1. Manfaat secara Ilmiah 
a. Meningkatkan dan mengembangkan pengetahuan dalam bidang 
komunikasi yang berkaitan dengan komunikasi public relation dan 
dalam aspek media 
b.  Meningkatkan kemampuan peneliti untuk menguji fenomena 
komunikasi serta masalah-masalah dengan media massa khususnya 
Radio 
2. Manfaat secara praktis 
a. Hasil penelitian nantinya dapat dijadikan pengalaman penulis 
sendiri,pembaca dan lembaga-lembaga radio 
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b.  Untuk lembaga radio nantinya dapat dijadikan masukan guna 
mempertahankan loyalitas pendengar  
E. Definisi Konsep 
Untuk memperoleh pemahaman mengenai penelitian yang dilakukan ini, 
maka penulis perlu menjelaskan definisi konsep sesuai dengan judul, untuk 
menghindari kesalah pahaman dalam masalah penelitian ini. 
1.  Strategi  
perencanaan (planning) dan manajemen untuk mencapai suatu 
tujuan tetapi untuk mencapai tujuan tersebut strategi tidak berfungsi 
sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan arah saja melainkan harus 
menunjukkan taktik operasionalnya .dalam arti kata bahwa 
pendekatan (approach) bisa berubah sewaktu-waktu bergantung dari 
situasi dan kondisi 
2.  Komunikasi  
Proses dimana seseorang (komunikator)menyampaikan pesan / 
lambang-lambang untuk merubah tingkah laku (komunikan) dan 
komunikasi juga merupakan penyampaian pesan atau informasi yang 
mengandung makna yang sama oleh seseorang kepada orang lain,baik 
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dengan maksud agar di mengerti maupun agar berubah tingkah 
lakunya. 5                                                                                              
3. Public Relations 
Public  Relations adalah manajemen dari semua komunikasi dalam 
organisasi dan antara organisasi dengan audien luar untuk 
menciptakan pemahaman yang lebih baik antara organisasi dengan 
audiencenya. Public relations mengidentifikasi persepsi yang 
dipegang oleh organisasi dan memberi informasi mengenai kiner ja 
organisasi kepada semua audience yang relevan. 6 
Definisi operational strategi komunikasi public relations adalah 
suatu cara yang di gunakan oleh manajemen dari semua komunikasi 
dalam organisasi dan antara organisasi dengan audience  luar untuk 
menciptakan pemahaman yang lebih baik sehingga public relations 
dapat mengembangkan suatu pesan atau informasi yang konsisten dan 
secara tepat merefleksikan organisasi dengan cara yang diinginkan 
organisasi. Dengan strategi komunikasi public relations organisasi 
dapat terus menerus membangun dan mempertahankan (goodwill) 
serta saling pengertian dalam mencapai tujuan utama yaitu mencapai 
posisi khusus yang akan melampaui tujuan bagi audien yang berbeda-
beda.   
                                                 
5 Onong Uchjana Effendy, Radio Siaran Teori & Praktek  (Bandung,Mandar Maju,1990) 
6 Sandra Oliver, Strategi public relation,(Erlangga, 2007) 
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4.  Radio Awang-Awang 
Stasiun Radio  Komunitas yang terletak di desa Kali Sampurno 
Tanggulangin Sidoarjo. 
5.  Loyalitas 
Loyalitas adalah kepatuhan, kesetiaan seseorang terhadap 
sesuatu yang ia senangi 
6.  Pendengar 
Pendengar merupakan sasaran komunikasi massa melalui 
media siaran radio. Pendengar adalah massa atau sejumlah orang 
yang sangat banyak yang sifatnya heterogen dan terpencar -pencar 
di berbagai tempat.  
Definisi operational strategi komunikasi public relation Radio 
komunitas Awang-Awang dalam mempertahankan Loyalitas 
pendengar dalam penelitian ini adalah perencanaan (planning) dan 
manajemen untuk mencapai suatu tujuan tetapi untuk mencapai 
tujuan tersebut strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang 
hanya  menunjukkan arah saja melainkan harus menunjukkan taktik 
perasionalnya .dalam arti kata bahwa pendekatan (approach) bisa 
berubah sewaktu-waktu bergantung dari situasi dan kondisi untuk 
menciptakan pemahaman yang lebih baik sehingga public relation 
dapat mengembangkan suatu pesan atau informasi yang konsisten 
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dan secara tepat merefleksikan organisasi dengan cara yang 
diinginkan organisasi. Dengan strategi komunikasi public relation 
organisasi dapat terus menerus membangun dan mempertahankan 
(goodwill) serta saling pengertian dalam mencapai tujuan utama 
yaitu mencapai posisi khusus yang akan melampaui tujuan bagi 
audien yang berbeda -beda.   
Sehingga kepatuhan, kesetiaan massa atau sejumlah orang 
terhadap sesuatu yang mereka senangi baik dalam bentuk informasi 
ataupun program acara yang dibuat dan disajikan demi memenuhi 
kebutuhan mereka. Keberadaan pendengar menjadi salah satu 
acuan dalam merencanakan siaran, namun penggelola siaran harus 
bijaksana, pengelola siaran harus mampu mengkombinasikan 
selera khalayak dengan kebijaksanaan. Karna loyalitas pendengar 










F. Sistematika Pembahasan  
Untuk lebih memudahkan pembahasan dalam menyusun skripsi ini, maka 
laporan penelitian yang di gunakan aleh peneliti di bagi menjadi lima bab, 
dimana sistematika masing-masing bab sesuai dengan urutan-urutan sebagai 
berikut : 
BAB I  : PENDAHULUAN 
   Pada bab pendahuluan ini berisiskan tentang latar belakang  
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, definisi konsep, sistematika pembahasan.  
BAB II : KERANGKA TEORITIK 
Pada bab ini berisikan tentang kajian pustaka dan kajian 
teoritik yang berkaitan dengan strategi komunikasi public 
relation radio Awang-Awang dalam mempertahankan 
loyalitas pendengar. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Pada bab ini berisikan tentang pendekatan dan jenis 
penelitian, subjek penelitian, jenis dan sumber data, tahap-
tahap penelitianteknik pengumpulan data, teknik analisa 
data serta teknik pemeriksaan keabsahan data  
BAB IV : PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 
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Pada bab ini berisikan tentang setting penelitian yakni 
gambaran singkat tentang radio Awang-Awang 
Sidoarjo,penyajian data, analisis data serta pembahasan 
tentang strategi komunikasi public relation radio Awang-
Awang dalam mempertahankan loyalitas pendengar 
BAB V : PENUTUP 
Pada bab ini merupakan bab terakhir dalam penulisan 








A. Kajian Pustaka 
1.   Public Relations 
a. Pengertian Public Relations 
Hubungan masyarakat atau yang disingkat “humas” sebagai 
terjemahan dari istilah public relations sebenarnya sudah benar benar 
memasyarakat dalam arti telah dipergunakan secara luas oleh instansi, 
lembaga, serta pemerintah indonesia1 
Istilah “public relations” hingga saat ini menurut pakar maupun 
professional public relations, belum terdapat konsensus mutlak tentang 
definisi PR hal ini disebabkan oleh beragamnya definisi public relations 
yang didasari perbedaan sudut pandang mereka terhadap pengertian 
public relations dan adanya indikasi baik teoritis maupun praktis bahwa 
kegiatan public relation itu bersifat dinamis dan fleksibel terhadap 
perkembangan dinamika kehidupan masyarakat yang mengikuti 
kemajuan zaman khususnya memasuki era globalisasi dan millennium 
ketiga. 
Walaupun berbagai definisi public relation s memiliki redaksi yang 
saling berbeda akan tetapi prinsip dan pengertianya sama, sebagai salah 
satu definisi public relation s yang di ambil dari the british institute of 
public relations , berbunyi : 
                                                 




“ Public Relations activity is manajement of communications between 
an organization and its publics” (aktivitas public relations adalah 
mengelola komunikasi antara organisasi dan publiknya) 
“Public Relations practice is deliberate,planned and sustain effort 
to establish and maintain mutual understanding between an 
organization and its publics”(praktik public relations adalah 
memikirkan dan mencurahkan daya untuk membangun dan menjaga 
saling pengertian antara organisasi dan publiknya) 2 
Dari definisi diatas bahwa public relations merupakan salah satu 
aspek  manajemen yang diperlukan oleh setiap organisasi, baik 
organisasi komersial maupun organisasi non komersial, kehadiranya 
dibutuhkan karena public relations merupakan salah satu elemen yang 
menentukan arus komunikasi yang terjadi dari suatu organisasi dengan 
publiknya serta kelangsungan suatu organisasi secara positif. 
Dalam hubunganya dengan masyarakat public relations 
mempunyai peran yang sangat penting dalam suatu organisasi baik 
secara intern maupun ekstern. Public relations merupakan fungsi 
manajemen yang melakukan komunikasi untuk menciptakan 
pemahaman, salingpengertian, dan kepercayaan dari konsumen 
terutama masyarakat secara luas. 
Para ahli telah mengemukakan pendapatnya tentang definisi dan 
pengertian public relations, menurut hasil survey yang telah diadakan 
                                                 
2 Rosady Ruslan, Manajement Public Relations & media komunikasi( Jakarta : PT Raja 
Grafindo Persada 2005) hal.15-16 
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oleh majalah public relations news di Amerika Serikat pada tahun 1947 
tidak kurang dari 2000 orang terkemuka dalam bidang public relations 
menyatakan definisi mereka tentang public relations. 
Pengertian public relations menurut Glenn dan Denny Griswold, 
didalam bukunya “your public relations mengemukakan bahwa” 
“Public Relations is the manajement function which evaluated 
public attitudes, identifies and procedures of an individual or 
organization with the public interest and acceptance” (public 
relations adalah suatu fungsi manajemen yang mengevaluai sikap 
public, mengidentifikasi kebijakan dan prosedur individu dan 
melaksanakan program tindakan untuk mencari pengertian dan 
sikap menerima dari publik) 3 
Dari definisi diatas bahwa sebagian dari manajemen, public 
relations juga harus berperan serta dalam pengambilan keputusan dan 
membantu pemimpin organisasi dalam mendengar apa yang 
diinginkan oleh publiknya. Hal ini dimaksudkan agar kegiatan public 
relations dapat terlaksana sesuai dengan tujuan dari organisasi. 
Kemudian Rex Harlow dalam bukunya berjudul “ AModel For 
Public Relations Education For Profesional Practice ” yang 
diterbitkan oleh international public relations (IPRA)1978,menyatakan 
bahwa definisi dari public relations adalah “ public relations adalah 
fungsi manajemen yang khas dan mendukung  pembinaan, 
                                                 
3 Oemi Abdurrahman,Dasar-Dasar Public Relations (Bandung : Citra Aditya Bakti, 
2001) hal.25 -26 
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pemeliharaan jalur bersama antara organisasi dengan publiknya, 
menyangkut aktivitas komunikasi,pengertian, penerimaan dan kerja 
sama: melibatkan manajemen dalam menghadapi persoalan atau 
permasalahan, membantu manajemen untuk mampu menanggapi opini 
public; mendukung manajemen dalam mengikuti memanfaatkan 
perubahan secara efektif; bertindak sebagai system peringatan dini 
dalam mengantisipasi kecenderungan penggunaan penelitian serta 
teknik komunikasi yang sehat dan etis sebagai sarana utama”4  
Pengertian yang lain juga dikemukakan oleh kultip dan Center 
bahwa public relations adalah suatu kegiatan komunikasi penafsiran, 
serta komunikasi dan gagasan dari suatu lembaga kepada publiknya, 
dan pengkomunikasian informasi, gagasan serta pendapat dari 
publiknya itu kepada lembaga tadi dalam usahayang jujur untuk 
menumbuhkan kepentingan bersama sehingga dapat tercipta suatu 
persesuaian yang harmonis dari lembaga itu dengan masyarakat.5 
Meski terdapat perbedaan dari definisi yang ada terdapat banyak 
kesamaan dalam unsur –  unsur utamanya yang menyangkut : 
1)  Fungsi manajemen melekat yang menggunakan penelitian dan 
perencanaan yang mengikuti standar-standar etis 
                                                 
4 Rosady Ruslan, Manajement Public Relations & media komunikasi( Jakarta : PT Raja 
Grafindo Persada 2005) hal. 16 - 17 
5 Kustadi Suhandang, public relations perusahaan,: kajian program dan 
implementasi(Bandung : nuansa 2004 ) hal. 45 
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2)  suatu proses yang mencakup hubungan timbale balik antar 
organisasi dan publiknya 
3)  Analisis dan evaluasi melalui penelitian lapangan terhadap sikap, 
opini dan kecenderungan social, serta mengkomunikasikanya 
kepada pihak manajemen 
4)  konseling manajemen untuk dapat memastikan kebijaksanaan dan 
tata cara kegiatan dapat dipertanggungjawabkan secara social 
dalam konteks demi kepentingan bersama lagi kedua belah pihak.  
5)  pelaksanaan program aktivitas yang didalamnya terdapat 
perencanaan,pengkomunikasian, dan pengevaluasian 
6)  perencanaan dengan itikad yang baik, saling pengertian dan 
penerimaan dari pihak publiknya (internal dan eksternal) sebagai 
hasil akhir dari aktivita s Public relations. 
 
b.  Peran, Fungsi dan Tugas Public Relation s 
1) Peranan Public Relations 
Perkembangan profesionalisme public relations yang 
berkaitan dengan perkembangan peranan public relations, baik 
sebagai praktisi maupun professional dalam suatu or ganisasi atu 
perusahaan, menurut Dozier D.M (1992) merupakan salah satu 




Selain itu, hal tersebut juga merupakan kunci untuk 
pengembangan peranan praktisi (PRO) dan pencapaian 
profesionalisme dalam public relations.6 
Peranan public relations dalam suatu organisasi dapat 
dibagi empat kategori : 
a) Penasehat ahli (Expert prescriber) 
Seorang praktisi pakar public relations yang 
berpengalaman dan memiliki kemampuan tinggi dapat 
membantu mencarikan solusi dalam penyelesaian masalah 
hubungan dengan publiknya (public relationship). 
Hubungan praktisi pakar public relations dengan 
menejemen organisasi seperti hubungan antara dokter dan 
pasienya. Artinya, pihak manajemen bertindak pasif untuk 
menerima atau mempercayai apa yang telah di sarankan 
atau usulan dari pakar public relations (expert prescriber) 
tersebut dalam memecahkan dan mengatasi persoalan 
public relations yang tengah dihadapi oleh organisasi 
bersangkutan. 
b) Fasilitator komunikasi (Communication fasilitator) 
Dalam hal ini, praktisi public relations bertindak 
sebagai komunikator atau mediator untuk membantu pihak 
manajemen dalam hal untuk mendengar apa yang 
                                                 
6 Rosady Ruslan,Manajemen Public Relations Dan Media Komunikasi (Jakarta : PT Raja    
GrafindoPersada, 2003) Hal 19-20 
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diinginkan dan diharapkan oleh publiknya. Dipihak lain, 
dia juga dituntut mampu menjelaskan kembali keiinginan, 
kebijakan dan harapan organisasi kepada pihak publiknya. 
Sehingga dengan komunikasi timabal balik tersebut dapat 
tercipta saling pengertian, mempercayai, menghargai, 
mendukung dan toleransi yang baik dari kedua belah pihak. 
c) Fasilitator proses pemecahan masalah (Problem solving  
process fasilitator) 
Peranan praktisi public relations dalam proses 
pemecahan persoalan public relations ini merupakan bagian 
dari tim manajemen. Hal ini dimaksudkan untuk membantu 
pimpinan organisasi baik sebagai penasihat (adviser) 
hingga mangambil tindakan eksekusi (keputusan) dalam 
mengatasi persoalan atau krisis yang tengah dihadapi secara 
rasional dan profesional. Biasanya dalam menghadapi suatu 
krisis yang terjadi, maka dibentuk suatu tim posko yang 
dikoordinir praktisi ahli public relations dengan melibatkan 
berbagai departemen dan keahlian dalam satu tim khusus 
untuk membantu organisasi, perusahaan dan produk yang 
tengah mengadapi atau mengatasi p;ersoalan kisis tertentu. 
d) Teknisi komunikasi (Communication technician) 
Berbeda dengan tiga peranan praktisi public 
relations professional sebelumnya yang terkait erat dengan 
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fungsi dan peranan manajemen organisasi. Peranan 
communication technician ini menjadikan praktisi public 
relations sebagai journalist in recident yang hanya 
menyediakan layanan teknis komunikasi atau dikenal 
dengan methode of communication in organization. Sistem 
komunikasi dalam organisasi tergantung dari masing – 
masing bagian atau tingkatan (level), yaitu secara teknis 
komunikasi, baik arus maupun media komunikasi yang 
dipergunakan dari tingkat pimpina n dengan bawahan akan 
berbeda dari bawahan ke tingkat atasan. Hal yang sama 
juga berlaku pada arus dan media komunikasi antara satu 
level, misalnya komunikasi antar karyawan satu 
departemen dengan lainya (employee relation and 
communication media model). 
c. Fungsi dan Tugas Public Relations 
Fungsi utama public relations adalah menumbuhkan dan 
mengembangkan hubungan baik antara lembaga / organisasi 
publiknya, intern maupun ekstern, dalam rangka menanamkan 
pengerttian,menumbuhkan motivasi dan partisipasi public dalam 
upaya menciptakan iklim pendapat (opini public) yang 




Edwin Emery7 menyebut fungsi public relations sebagai: 
“the planed organized effort of a company or institution to 
establish mutually beneficial through acceptable 
communication relationship with its various publics” 
(upaya yang terencana dan teriganisasi dari sebuah 
perusahaan atau lembaga untuk menciptakan hubungan – 
hubungan yang saling bermanfaat dengan berbagai 
publiknya). 
Secara umum, sasaran kegiatan public relations, 
baik swasta maupun pemerintah adalah menciptakan opini 
publik yang menguntungkan perusahaan atau lembaga 
pemerintah yang bersangkutan. Untuk mencapai tujuan atau 
sasaran tersebut, perlu diupayakan hubungan yang 
harmonis antara public relations dan lingkunganya (“…to 
establish harmony between the subject and its 
environment”) 
Pendapat publik (umum) yang mengentungkan 
dapat dicapai melalui pendekatan pribadi (lobbying ). Bagi 
public relations swasta, pendekatan pribadi ini dapat 
menciptakan kondisi yang menguntungkan bagi sebuah 
industri, kelompok konsumen, dan sebagainya. Sedangkan 
bagi public relations pemerintah, pendekatan pribadi 
                                                 
7 Edwin Emery,  introduction to mass communication (New York : 1998) hal 382 
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diadakan terutama untuk mengesahkan pengesahan dari 
dewan perwakilan rakyat agar rancangan undang – undang 
yang diajukan dapat diterima. Pendapat umum yang 
menunjang, merupakan kunci tercapainya tujuan sesuatu 
perusahaan atau lembaga. 8 
Public Relations mempunyai fungsi timbal balik, ke 
luar dan ke dalam. Ke luar ia harus mengusahakan 
tumbuhnya sikap dan gambaran masyarakat yang positif 
terhadap segala tindakan dan kebijakan organisasi atau 
lembaganya. Ke dalam ia berusaha mengenali, 
mengidentifikasi hal –  hal yang dapat menimbulkan sikap 
dan gambaran yang negative dalam masyarakat sebelum 
sesuatu tindakan dan kebijakan di laksanakan.  
Adapun ruang lingkup tugas public relations dalam 
sebuah organisasi / lembaga antara lain meliputi : 
1) membina hubungan ke dalam (public internal) 
Yang dimaksud dengan public  internal 
adalah publik yang menjadi bagian dari unit / bagan 
atu organisasi itu sendiri. Seorang public relations 
harus mampu mengidentifikasi atau mengenali hal-
hal yang menimbulkan gambaran negative di dalam 
                                                 
8 F. Rachmadi, Public Relations Teori Dan Praktek (Jakarta : PT Gramedia Pustaka 
Utama 1992) hal 22 
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masyarakat, sebelum kebijakan itu dijalankan oleh 
organisasi.  
2) Membina hubungan ke luar (public eksternal) 
Yang dimaksud publik eksternal adalah 
public umum (masyarakat). Mengusahakan 
tumbuhnya sikap dan gambaran public yang positif 
terhadap lembaga yang diwakilinya. 
Dengan demikian , seperti yang dijelaskan 
diatas, peran public relations tersebut bersifat dua 
arah yaitu berorentasi kedalam (inward looking) dan 
keluar (outward looking)9 
2.   Strategi Public Relation s 
a.  Strategi 
Ahmad S. Adnanputra, MA, MS Pakar humas dalam naskah Work 
Shop mengatakan bahwa arti strategi adalah bagian terpadu dari suatu 
rencana (Plan), sedangkan rencana merupkan produk dari suatu 
perencanaan (Planning ), yang pada akhirnya perencanaan adalah salah 
satu fungsi dasar dari proses manajemen. 
Adapun pengertian strategi yang di ungkapkan oleh J.L Thompson 
bahwa  strategi sebagai cara untuk mencapai hasil yang menyangkut 
tujuan dan sasaran organisasi, ada strategi / cara yang luas untuk 
                                                 
9 Rosady Ruslan,Manajemen Public Relations Dan Media Komunikasi (Jakarta : PT Raja     
    GrafindoPersada, 2003) Hal 23 
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keseluruhan organisasi dan ada strategi atau cara untuk masing masing 
aktivitas,sehingga strategi merupakan sebuah cara atau proses yang 
digunakan organisasi untuk mencapai misinya.10 
Dalam setiap organisasi maupun perusahaan terdapat tahapan fungsi-
fungsi manajemen, yang di lakukan untuk mencapai tujuan organisasi. 
Tahap pertama adalah menentukan tujuan (objektif) yang hendak di raih, 
posisi tertentu atau dimensi yang ingin dicapai sesuai dengan perencanaan 
(statement of organization destination) yang telah diperhitungkan dengan 
baik oleh pihak-pihak yang terlibat dalm manajemen suatu organisasi 
bersangkutan. Berikutnya adalah strategi apa dan bagaimana yang 
digunakan dalam perencanan untuk mencapi suatu tujuan organisasi / 
lembaga, kemudian program kerja (Action Plan ) merupakan suatu strategk 
yang dijabarkan dalam langkah langkah yang telah dijadwalkan 
(direncanakan semula). Terakhir yang paling menentukan adalah unsur  
anggaran (budget) yang sudah dipersiapkan, yang merupakan daya dan 
dana berfungsi sebagai pendukung khusus yang dialokasikan untuk 
terlaksananya suatu strategi program kerja manajemen public relations.11 
Meskipun strategi yang diterapkan berbeda dari satu organisasi ke 
organisasi lainya, pembuatan stategi umumnya menggunakan tiga tingkat 
korporasi , unit bisnis dan tingkat operasional . strategi komunikasi antara 
                                                 
10 Sandra Oliver, Strategi public relation,(Erlangga, 2007) hal.2 
11 Rosady Ruslan,Manajemen Public Relations Dan Media Komunikasi (Jakarta : PT Raja     
GrafindoPersada, 2003) Hal 110 
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berbagai tingkat dalam organisasi harus konsisten, seringkali terjadi 
keputusan strategis yang dibuat pada tingkat-tingkat yang berbeda kurang 
dipahami.oleh karena itu peran spesialis public relations adalah untuk 
memastikan bahwa konsistensi diterapkan secara menyeluruh. 
Menurut Cutlip dan Center, proses Public  Relations sepenuhnya 
mengacu pada kegiatan pendekatan manajerial. Dan proses ini terdiri dari 
fact finding, planning, communication dan evaluation.12 
1.  Fact finding  yaitu mencari dan mengumpulkan data atau fakta 
sebelum mengumpulkan tindakan. Yakni sebelum melakukan 
suatu tindakan maka praktisi public relations hendaknya 
mengetahui apa yang diperlukan oleh publiknya, siapa saja 
yang termasuk dalam publik, dan bagaimana  keadaan publik 
dilihat dari berbagai faktor. 
2.  Planning (rencana) adalah membuat rencana tentang apa yang 
harus dilakukan oleh praktisi public relations dalam menghadapi 
berbagai masalah berdasarkan fakta yang ada. 
3.  Communication  setelah menyusun rencana dengan baik sebagai 
hasil dari pemikiran tadi kemudian dikomunikasikan atau 
dilakukan kegiatan secara operasional. 
4.  Evaluation  adalah mengadakan evaluasi kegiatan yang telah 
dilakukan, apakah tujuan yang diinginkan sudah tercapai atau 
belum. Dari hasil evaluasi yang dilakukan ini menjadi dasar 
                                                 
12 Sholeh Soemirat & Elvirano Ardianto Dasar – dasar Public Relation, hal. 90, 
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kegiatan public relations berikutnya. 
b.  Strategi Public Relation 
Mengacu kepada pengertian pola strategi public relations Adnanputra 
mengatakan bahwa “strategi public relations adalah alternative optimal 
yang dipilih untuk ditempuh guna mencapai tujuan public relations dalam 
kerangka suatu rencana public relations(public relations plan )” 
Untuk lebih jelasnya strategi publik relations di bentuk melalui dua 
komponen yang saling terkait erat, yaknisebagai berikut : 
1.  komponen sasaran  
Komponen sasaran pada umumnya adalah stakeholder dan 
publik yang mempunyai kepentingan yang sama. Sasaran umum 
tersebut secara structural dan formal yang dipersempit melalui 
upaya segmentasi yang dilandasi”seberapa jauh sasaran itu 
menyandang opini bersama (common opinion), potensi polemic, 
dan pengaruhnya bagi masa depan organisasi, lembaga dan yang 
menjadi sasaran khusus maksud sasaran khusus disini adalah 
publik sasaran (target publik) 
2.  komponen sarana  
Komponen sarana  yang ada pada strategi public relations 
berfungsi untuk mengarahkan ketiga kemungkinan tersebut kea rah 
posisi atau dimensi yang menguntungkan, hal tersebut 
dilaksanakan melalui pola dasar “the 3 C,s Option” (Conservation, 





Komponen Strategi public relations 
Mengukuhkan (Conservation) Terhadap opini yang aktif-pro 
(proponen) 
Mengubah (Change) Terhadap opini yang aktif-contra 
(oponen) 
Mengkristalisasi (Crystallization) Terhadap opini yang pasif 
(Uncommited) 
 
3.   Radio 
a. Pengertian Radio   
  Radio siaran merupakan salah satu jenis media massa yang 
dikembangkan oleh Marconni dan didemonstrasikan pada tahun 1901, 
sehingga radio menjadi instrument social yang unik dan merupakan media  
atau sarana komunikasi massa, seperti halnya surat kabar, majalah dan 
televise. 
Ciri khas utama radio adalah auditif, yakni dikonsumsi te linga atau 
pendengar13 radio merupakan media auditif sehingga isi siaranya bersifat 
sepintas dan tidak dapat diulang. Pendengar tidak mungkin 
mengembalikan apa yang sudah dibicarakan sang penyiar seprti 
membalikkan halaman Koran atau majalah. Karena bersifat sepintas 
                                                 
13 Asep Syamsul M. Romli,Broadcast Journalism (bandung : Nuansa, 2004)hal.19 
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informasi yang disampaikan penyiar radio harus jelas dengan bahasa yang 
mudah diterima dan dcerna oleh pendengar.14 
Ada empat indikasi yang menegaskan fungsi Radio sebagi media 
komunikasi massa, dalam hal ini yang berfungsi sebagai media social 
kemasyarakatan. Fungsi radio antara lain : 
1) Radio sebagai media penyampaian informasi dari satu pihak ke  
pihak yang lain  
2) Radio sebagai sarana mobilitas pendapat public untuk 
 mempengaruhi kebijakan 
3) Radio sebagai sarana untuk mempertemukan dua pendapat berbeda  
atau diskusi untuk mencari solusi bersama yang saling  
menguntungkan 
4) Radio sebagai sarana untuk mengikat kebersamaan dalam    
semangat kemanusiaan dan kejujuran15 
b.  Jenis Stasiun Radio 
Undang – undang penyiaran di Indonesia me nbagi jenis stasiun  
penyiaran kedalam empat jenis. Keempat jenis stasiun penyiaran ini 
berlaku baik untuk stasiun penyiaran televise maupun radio, keempat jenis 
penyiaran tersebut antara lain : 
 
1).   Stasiun Penyiaran Swasta 
                                                 
14 Fatmasari Ningrum,Sukses Menjadi Penyiar (Jakarta : Swadaya, 2007) hal 6. 
15 Masduki, Jurnalistik Radio (Yogyakarta : LKis,2001) hal 3 
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2) Stasiun penyiaran Berlangga nan 
3) Stasiun penyiaran Public 
4) Stasiun penyiaran Komunitas16 
Keempat jenis stasiun penyiaran tersebut dengan fungsinya masing – 
masing menjadi bagian penting dalam system penyiaran Indonesia.  Dari 
keempat penyiaran tersebut dua diantaranya bersifat mencari keuntungan 
(Komersil) yaitu stasiun penyiaran swasta dan penyiarn berlangganan 
sementara dua lainya bersifat tidak mencari keuntungan ( non komersil) 
yaitu stasiun penyiaran public dan komunitas.17 
a) Stasiun Penyiaran Swasta 
Ketentuan dalam undang-undang penyiaran menyebutkan bahwa 
stasiun penyiaran swasta adalah lembaga penyiaran yang bersifat 
komersial berbentuk badan hokum Indonesi yang bidang usahanya 
hanya menyelenggarakan jasa penyiaran radio atu televisi. 
Bersifat komersial berarti stasiun swasta didirikan dengan tujuan 
mengejar keuntungan yang sebagian besar berasal dari penayangan 
iklan dan juga usaha sah lainya yang terkait dengan penyelenggaraan 
penyiaran. 
b) Stasiun Berlangganan   
                                                 
16  Pasal 13, Undang – Undang penyiaran no. 32 Tahun 2002 
17  Morissan , Manajemen Media Penyiaran (Jakarta : Kencana, 2008)hal. 80 
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Stasiun berlangganan terdapat pada televisi, pembiayaan media 
penyiaran berlangganan berasal dari iuran berlangganan, siaran iklan 
dan usaha lain yang terkait dengan penyiaran18  
c) Stasiun Publik  
Stasiun penyiaran public berbentuk badan hokum yang didirikan 
oleh negara, bersifat independent, netral,tidak komersial, dan berfungsi 
memberikan layanan untuk kepentingan masyarakat. Stasiun penyiaran 
public terdiri atas Radio Republik Indonesia (RRI) dan Televisi 
Republik Indonesia (TVRI). 
d) Stasiun Komunitas 
Stasiun penyiaran komunitas  harus berbentuk badan hokum 
Indonesia, didirikan oleh komunitas tertentu, bersifat independent 
tidak komersial dengan daya pancar rendah, luas jangkauan 
wilayahnya terbatas serta melayani kepentingan komunitasnya. 
Komunitas adalah sekumpulan orang yang berdomisili dan berinteraksi 
di wilayah tertentu, dengan kata lain stasiun ini didirikan tidak untuk 






                                                 
18 Morissan , Manajemen Media Penyiaran………………….. hal 96 
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c.   Sifat Pendengar Radio  
Pendengar radio merupakan sasaran siaran radio. Siaran radio dapat 
dikatakan efektif apabila pendengar terpikat perhatianya, mengerti, serta 
tergerak hatinya untuk melakukan kegiatan yang didinginkan penyiar. 
Ada beberapa sifat pendengar radio siaran yang menentukan gaya bahasa, 
yaitu. 19 : 
1)  Heterogen :Yang mana pendengar adalah massa, sejumlah orang yang 
sangat banyak dan sifatnya heterogen, berpencar – pencar 
diberbagai tempat dan berbeda dalam jenis kelamin, umur, 
tingkat pendidikan dan taraf kebudayaan. 
2) Pribadi :Karena pendengar berada dalam keadaan heterogen, 
terpencar – pencar dan umumnya di rumah maka suatu 
pesan akan diterima dan mengerti kalau sifatnya pribadi 
(personal) sesuai dengan situasi dimana pendengar berada. 
3) Aktif  :Pendengar aktif adalah pendengar yang melakukan 
interprestasi dalm menerima pesan yang diberikan oleh 
penyiar 
4) Selektif  :Pendengar sifatnya selektif, ia dapat dank an memilih 
program radio siaran yang disukainya. Untuk itu stasiun 
radio manapun akan melakukan apapun dalam penyajan 
program – programnya yang terbaikuntuk menarik 
perhatian pendengar. 
                                                 
19 Onong Uchayana Effendy, Radio Siaran Teori dan Praktek………………hal 85 -86 
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d. Kelebihan dan Kekurangan Radio  
 Adapun kelebihan yang dimiliki Radio adalah sebagai berikut : 
1. Siaran radio tidak mengenal jarak dan rintangan  
Factor yang menyebabkan radio dianggap memiliki 
kekuasaan adalah bahwa siaran radio tidak mengenal jarak 
dan rintngan selain waktu,ruang bagi radio siaran tidak 
merupakan masalah. Bagaimanapun jauhnya sasaran yang 
dituju, daerah-daerah terpencil yang sulit dijangkau oleh 
media lain dapat dijangka u oleh media radio.  
2. Radio siaran mempunyai daya tarik yang kuat 
Factor lain yang menyebabkan radio memiliki 
kekuasaan adalah daya tarik yang kuat yang dimilikinya. 
Daya tarik ini ialah disebabkan sifatnya yang serba hidup 
berkata tiga unsure yang ad padanya, yakni : musik, kata-
kat, efek suara. 
3. Biaya relative murah 
Radio pada umumnya telah menjadi media utama 
yang dimiliki oleh setiap penduduk, baik yang kaya 
maupun yang miskin, hal ini dikarenakan harga dari radio 
dapat dijangkau oleh setiap golongan yang ada. 
4. Tidak terhambat oleh kemampuan baca dan tulis. 
Disamping keuntungan diatas radio juga memiliki 
keuntungan lin. Siaran radio tidak terhambat oleh 
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kemampuan baca dan tulis khalayak. Dibeberapa Negara 
Asia kemampuan baca dan tulis populasinya lebih dari 60% 
jutaan orang tersebut tidak tersentuh oleh media massa lain 
kecuali bahasa radio dalam bahasa mereka. 
 Sedangkan kelemahan radio antara lain :   
 1. Selintas. Siaran radio cepat hilang dan gampang dilupakan. 
Pendengar tidak bisa mengulang apa yang didengarnya,tidak bisa 
seperti pembaca Koran yang bisa mengulang bacaanya dari awal 
tulisan 
 2.Global. Sajian informasi radio bersifat global, tidak detail karenanya 
angka-angka pun dibulatkan 
 3.Batas waktu. Waktu siaran radio relative terbatas, hanya 24 jam 
sehari, bebeda dengan surat kabar yang bisa menambah jumlah 
halaman dengan bebas 
 4.Beralur Linier. Program disajikan dan dinikmati pendengar 
berdasarkan urutan yang sudah ada, tidak bisa meloncat-loncat. 
Berbeda dengan surat kabarpembaca bisa langsung ke halaman 
tengah,akhir dst 
 5. Mengandung ganguan. Saat mendengarkan program acara radio 






4.   Segmentasi Pendengar  
 a.  Pengertian Segme ntasi Pendengar 
Pada awal perkembangan industri penyiaran Indonesia, pengelola 
media penyiaran pada umumnya membidik audien hanya berdasarkn 
perkiraan saja. 20Mereka hanya memperkirakan saja siapa audien mereka 
dan apa yang dibutuhkan oleh audien. Tentunya hal ini membuat segala 
sesuatunya ditentukan dari sisi pihak pengelola itu sendiri. 
Mereka memposisikan diri mereka seolah – olah mereka adalah 
audien. Padahal mengetahui apa saja kebutuhan audien merupakan hal 
yang penting karena pelaku media massa tidak akan bisa hanya sekedar 
menghadirkan sebuah program penyiaran saja tanpa tahu apa yang di 
inginkan oleh audien. 
Pendengar merupakan sasaran komunikasi massa melalui media siaran 
radio. Pendengar adalah massa atau sejumlah orang yang sangat banyak 
yang sifatnya heterogen dan terpencar-pencar di berbagai tempat.21  
Oleh karena itu, penerapan segmentasi pendengar tidak akan bisa 
diterapkan hanya berdasarkan sebuah perkiraan, karena suatu masyarakat 
akan mengalami perubahan begitu juga dengan kebutuhan mereka, setiap 
perusahaan media massa harus memahami akan perubahan yang terjadi 
disekitar lingkunganya dengan melakukan pengamatan lingkungan.  
                                                 
20 Morrisan,Manajemen Media Penyiaran……………………….hal.151 
21 Onong Uchjana Effendy, Radio Siaran Teori & Praktek…..hal 84 
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Denga n persaingan media penyiaran yang semakin ketat membuat 
pelaku media massa harus bisa menarik perhatian audien. Dalam hal ini 
pelaku media harus mengerti akan keberagaman pendengar yang ada 
karena akan sangat sulit untuk bisa memenuhi kebutuhan mereka semua 
akan informasi dan hiburan yang mereka butuhkan sehingga media 
penyiaran memerlukan sebuah segmentasi pendengar. 
Segmentasi pendengar itu sendiri dalah suatu kegiatan untuk membagi 
–  bagi atu mengelompokkan audien kedalam kotak kotak yang lebih 
homogen ketika audience sudah dikelompokkan, maka akan terlihat 
kebutuhan yang sama dari audien tersebut sehingga segmen – segmen 
yang lain yang tidak sesuai dengan kebutuhan mereka bisa ditinggalkan.  22 
b.   Jenis Segmentasi Pendengar  
Penetapan jenis segmentasi pendengar radio terbagi dalam beberapa 
kategori antara lain23 : 
1)  Segmentasi Demografis 
Segmentasi yang didasarkan demografis merupakan segmentasi  
pada kependudukan yang berkaitan dengan jumlah, struktur, serta 
pertumbuhanya. Data demografi sangat diperlukan menyangkut 
bagaimana media penyiaran menilai potensi pendengar yang 
tersedia dalam wilayah geografi yang dapat dijangkau.  Dan hal itu 
                                                 
22 Morrisan,Manajemen Media Penyiaran……………………….hal.151 
23 Morrisan,Manajemen Media Penyiaran……………………….hal.169 
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bisa diamati melalui berbagai komponen seperti tingkat 
penghasilan, pekerjaan, usia, pendidikan dan lain sebagainya. 
Adapun penjelasan mengenai komponen dalam segmentasi 
Demografis antara lain : 
a) Usia 
Segmentasi yang sering diambil oleh stasiun radio biasanya adalah 
segmentasi Demografis dari segi usia, pendengar dibedakan menurut 
usia dibagi dalam kategori anak-anak, remaja, dewasa dan orang tua. 
Namun terkadang pembagian usia akan dikelompokkan dalam 
kategori yang lebih spesifik. Ada beberapa segmentasi usia menurut 
standart di Amerika Serikat (AS) dan di Indonesia (menurut biro pusat 











                                                 




Standart Segmentasi usia di Amerika Serikat 
No Kelompok Usia 
1 0-6 tahun 
2 6-11 tahun 
3 12-17 tahun 
4 18-24 tahun 
5 25-34 tahun 
6 35-49 tahun 
7 50-64 tahun 
8 Diatas 64 tahun 
 
Table 2.3 
Standart Biro Pusat Statistik (BPS) 
No Kelompok Usia 
1 0-14 tahun 
2 15-20 tahun 
3 21-29 tahun 
4 30-39 tahun 






b)  Jenis kelamin 
Isi media masa akan mampengaruhi siapa yang akan manggunakan 
media tersebut.begitu jga dengan radio, ketika informasi berkaitan 
dengan tips kecantikan, memasak dan berbagai hal yang berhubungan 
dengan wanita tentu akan disukai dan menarik minat pendengar 
wanita. Sama halnya bila ada informasi yang berkaitan dengan 
kebutuhan laki –  laki misalnya saja informasi seputar olah raga, mesin, 
dan seba gainya. Sehingga penentuan informasi yang disampaikan 
melalui radio juga perlu diperhatikan sesuai dengan target pendengar 
agar program siaran yang dibuat nantinya bisa berhasil. 
c)  Pekerjaan 
Jenis pekerjaan khalayak juga akan berpengaruh dengan jenis 
program tertentu dalam media massa. Seperti halnya dengan media 
massa radio, kalangan eksekutif menyukai pogram siaran talk show 
seputar dunia bisnis, berita lebih suka dengan lagu – lagu pop 
Indonesia atau wastern music. Sedangkan untuk pekerjaan kasar 
kebanyakan menyukai musik dangdut. 
d)  Pendidikan 
Pendengar juga bisa dikelompokkan menurut pendidikan yang 
dicapai. Pendidikan yang berhasil diselesaikan tentu akan menentukan 
tingkat kecerdasan dan peemahaman pendengar akan penerimaan 
sebuah informasi tertentu. Sehingga pada akhirnya akan menentukan 
juga pilihan informasi yang mereka butuhkan.  
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Pendengar yang berpendidikan tinggi biasanya menyukaai 
informasi yang membutuhkan pikiran ataupun membutuhkan sebuah 
analis. Wawasan mereka luas sehingga mampu menerima informasi 
yang cukup berat untuk dikonsumsi. Bagi mereka, informasi 
merupakan sebuah kebutuhan penting yang harus di penuhi. 
Berbeda dari pendengar yang masih dalam taraf belajar di sekolah 
atau bahkan hanya mencapai pendidikan tingkar rendah. Tentu mereka 




e).  Penghasilan 
Penghasilan audien akan menentukan kelas social mereka serta 
mempengaruhi kemampuan mereka untuk mengakses informasi 
melalui media massa. Hal ini akan menentukan pula program siaran 
seperti apa yang tepat untuk suatu kelas social tertentu sehingga 
program siaran biasa lebih tepat sasaran. 
f).  Agama  
Segmentasi agama biasanya akan mempengaruhi bentuk program 
siaran yang akan dibuat. Seperti halnya radio yang membidik 
segmentasi pendengar beragama islam akan membuat beberapa 
program yang bertemakan agama islam seperti halnya ceramah. 
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Segmentasi agama juga biasanya didunakan untuk memasarkan produk 
tertentu misalnya saja majalah atau buku agama. 
2). Segmentasi Geografis 
Dalam segmentasi geografis, pendengar akan di bagi atau 
dikelompokkan menurut suatu wilayah daerah atau geografis tertentu 
seperti halnya Negara, provinsi, kota hingga suatu lingkungan tertentu. 
Biasanya pemasang iklan juga melihat kepada segmentasi geografis 
yang dibidik oleh suatu stsiun radio karena setiap wilayah memiliki 
karakter pendengar yang juga akan berbeda – beda. Di Indonesia, 
banyak produsen barang dan jasa yang menfokuskan penjualan 
produck mereka di pulau jawa karena memiliki daya beli yang lebih 
kuat dan mudah dijangkau oleh produsen. 25 
3). Segmentasi geodemografis  
      Segmentasi geodemografis merupakan gabungan dari segmentasi 
demografis dan segmentasi geografis. Pendengaryang menempati 
wilayah geografis tertentu akan memiliki karakter demografis yang 
sama pula. Misalnya saja pendengar yang memiliki pemukiman elit di 
kota besar akan cenderung memiliki karakter tingkat 
penghasilan,pendidikan dan pekerjaan yang hamper sama. Begitu pula 
dengan mereka yang bermukim di pedesaan, akan memiliki tingkat 
penghasilan,pendidikan,hingga pekerjaan yang cenderung sama. 
                                                 




4). Segmentasi psikografis. 
Psikografis merupakan segmentasi berdasarkan gaya hidup dan 
kepribadian seseorang. Misalnya saja seorang wanita karir akan 
memiliki gaya hidup yang berbeda dengan ibu rumah tangga. Tentu 
kebutuhan mereka akan sesuatu informasi juga akan berbeda. Biasanya 
seorang wanita karir akan lebih suka mendengarkan program siaran. 
B. Kajian Teoritik  
Kerangka teori dimaksudkan untuk memberikan gambaran atau batasan 
tentang teori yang akan digunakan sebagai landasan penelitian yang akan 
dilakukan dan teori mengenai variable -variable permasalahan yang akan 
diteliti. 
Dengan ditentukanya kerangka teori ini suatu proposal akan dapat 
membantu peneliti dan orang lain untuk lebih memperjelas sasaran dan tujuan 
penelitian yang dilakukan.  
Teori Uses and Gratifications 
Teori Uses and Gratifications pertama kali dikenalkan oleh Herbert 
Blumer dan Elihu katz pada tahun 1974 teori ini berasumsi bahwa 
permasalahan utama bukan pada bagaimana cara media mengubah sikap 
dan perilaku khalayak, tetapi lebih kepada bagaimana media memenuhi 
kebutuhan pribadi dan social khalayak. Sehingga sasaranya pada khalayak 




Teori Uses and Gratifications yang mengatakan bahwa audiens itu 
aktif untuk memilih media mana yang harus dipilih untuk memuaskan 
kebutuhanya, sehingga audiens bisa saja menolak informasi yang 
diberikan oleh media, jika dia merasa bahwa media tersebut tidak 
diperlukanya. Pengguna media memainkan peran aktif untuk memilih dan 
mengguna kan media. Artinya audiens (pengguna media) adalah pihak 
yang aktif dalam proses komunikasi, dan berusaha untuk mencari sumber 
media yang paling baik dalam usaha memenuhi kebutuhanya. Walaupun 
ada yang mengatakan bahwa selektifitas media berdasarkan suasana hati 
seseorang. 26 
John Fiske (2005) menyatakan bahwa teori Uses and Gratifications 
secara tak langsung menyatakan bahwa pesan adalah apa yang dibutuhkan 
oleh khalayak, bukan yang dimaksudkan oleh pengirim. Teori ini adalah 
suatu teori yang menyatakan bahwa anggota khalayak memiliki kebutuhan 
atau dorongan tertentu yang bisa dipenuhi dengan menggunakan sumber-
sumber media dan non media. 
Dalam melihat media, teori Uses and Gratifications lebih menekankan 
pada pendekatan manusiawi. Artinya manusia mempunyai otonomi dan 
wewenang untuk menggunakan media. Selain itu konsumen mempunyai 
kebebasan untuk memutuskan bagaimana mereka menggunakan 
                                                 




media(lewat media mana) dan bagaimana media itu akan berdampak pada 
dirinya. 
C. penelitian terdahulu yang relevan  
Sebagai rujukan dari penelusuran hasil penelitian yang terkait 
dengan tema yang diteliti peneliti berusaha mencari referensi hasil 
penelitian yang dikaji oleh peneliti terdahulu sehingga membantu peneliti 
dalam mengkaji tema yang diteliti. Selain itu hasil penelitian yang 
terdahulu akan dapat diketahui permasalahannya. Penelitian yang diambil 
sebagai referensi yaitu penelitian yang dilakukan oleh uci ana rowatinim. 
b06304035 dengan rumusan masalah yang diteliti yaitu bagaimana peran 
dan fungsi Public Relations Hotel Inna Tretes dalam menjaga dalam 
menjaga loyalitas konsumen serta apa saja kegiatan yang dilakukan Public 
Relation Hotel Inna Tretes dalam menjaga loyalitas konsumen. Sedangkan 
tujuan penelitiannya adalah ingin mengetahui peran dan fungsi Public 
Relations Hotel Inna Tretes dalam menjaga  loyalitas konsumen serta 
untuk memahami kegiatan yang dilakukan Public Relation Hotel Inna 
Tretes dalam menjaga loyalitas konsumen. Metode penelitiannya 
menggunakan deskriptif kualitatif. Penelitian ini mendiskripsika n 
beberapa perencanaan, langkah, upaya yang dilakukan serta peran aktif 
Public Relations Hotel Inna Tretes dalam menjaga loyalitas konsumen. 
Sedangkan yang membedakan penelitian terdahulu dengan 
penelitian sekarang adalah rumusan masalah yang diteliti tentang 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
 
bagaimana strategi komunikasi Public Relations Awang-Awang FM 
Sidoarjo dalam mempertahankan loyalitas pendengar. Sedangkan tujuan 
penelitiannya adalah ingin mengetahui strategi komunikasi PR Awang-
Awang yang digunakan untuk mempertahankan loyalitasbpendengar baik 
dari program acara yang akan disajikan dan program acara ketika off ai. 
Metode penelitiannya menggunakan deskriptif kualitatif. Penelitian ini 
mendiskripsikan beberapa perencanaan, langkah, upaya yang dilakukan 
Public Relations Radio Awang-Awang FM dalam menjaga dan 
mempertahankan loyalitas pendengar. 
Dengan penjelasan tersebut bahwa penelitian yang peneliti lakukan 







METODE P ENELITIAN 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  
Penelitian merupakan suatu proses yang panjang, yang berawal dari minat 
untuk mengetahui proses tertentu dan fenomena tertentu selanjutnya 
berkembang menjadi gagasan,teori,konseptual dan pemilihan metode 
penelitian yang sesuai.  
Dalam penelitian tentang Strategi komunikasi Public relation Radio 
Awang-Awang dalam mempertahankan loyalitas pendengar  pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan kualitatif. Dengan pertimbangan bahwa 
penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif lebih menekankan 
analisisnya pada proses penyimpulan deduktif dan  induktif serta pada analisis 
terhadap dinamika hubungan antar fenomena yang diamati, hal ini bukan 
berarti bahwa pendekatan kualitatif sama sekali tidak menggunakan data 
kuantitatif, akan tetapi penekananya tidak pada pengujian hipotesis melainkan 
pada usaha menjawab pertanyaan penelitian melalui cara-cara berfikir formal 
dan argumentative. 1  
Metode penelitian kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang 
mendalam, suatu data yang mengandung makna. Makna adalah data yang 
sebenarnya, data yang pasti yang merupakan suatu nilai dibalik data yang 
                                                 




tampak, oleh karna itu dalam penelitian kualitatif tidak menekankan pada 
generalisasi, tetapi lebih kepada penekanan makna. 2 
Sedangkan jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah jenis penelitian deskriptif. Jenis penelitian deskriptif yaitu,prosedur 
penelitian yang menghasilkan data  berupa kata – kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang diamati kemudian diarahkan pada suatu latar 
dan individu secara holistic (utuh) 
Jenis penelitian deskriptif memusatkan pada suatu unit tertentu dari 
berbagai variable. Sehingga penelitian ini dapat lebih mendalam dan 
kedalaman datalah yang menjadi pertimbangan dalam penelitian, sehingga 
jenis penelitian ini bersifat mendalam dan menusuk sasaran penelitian.3 
Adapun alasan peneliti memilih jenis penelitian deskriptif karena objek 
penelitian merupakan suatu fenomena dalam suatu komunitas yang memiliki 
karakter yang heterogen, sehingga dengan metode ini lebih cepat 





                                                 
2 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2005)hal 3 
3 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Social,(Surabaya:Airlangga, 2001)hal 48  
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B. Subjek Penelitian  
Sesuai dengan judul skripsi “ Strategi Komunikasi Public Relation dalam 
mempertahankan loyalitas pendengar “ maka yang menjadi subjek penelitian 
adalah Bpk.Rokhmat Hidayat selaku penanggung jawab umum(Direktur), 
bergerak dalam bidang Public Relations di radio Awang-Awang Sidoarjo.  
Sedangkan yang menjadi lokasi penelitian ini adalah radio Awang-Awang  
yang berlokasi di desa Kali Sampurno Tanggulangin Sidoarjo. 
C. Jenis dan Sumber Data 
Dalam suatu penelitian diperlukan jenis data yang dapat digolongkan 
menjadi dua,yakni :4 
1. Data Primer 
Data Primer : Data tangan pertama Yaitu data yang diperoleh langsung 
dari sumbernya atau data yang di dapatkan dari sumber pertama di 
lapangan, di amati dan di catat untuk pertama kali. Atau bisa disebut key 
member yang memegang kunci utama sumber data penelitian ini, karena 
informan merupakan seseorang yang benar-benar tahu dan terlibat dalam 
kegiatan yang ada di radio Awang-Awang. Menurut lofland yang menjadi 
sumber data utama dalam penelitian kualitatif diantaranya adalah kata-kata 
dan tindakan5 jadi sumber data untuk jenis data primer adalah : 
                                                 
4  Saifuddin Azwar, metode Penelitian (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2001)hal. 91 





Untuk mendapatkan sumber data berupa kata-kata, maka 
peneliti akan melakukan wawancara yang menjadi hasil gabungan 
dari kegiatan melihat, mendengar dan bertanya subjek penelitian 
yang disebut informan. Dalam penelitian ini yang menjadi 
informan ditentukan dengan mengunakan purposive sampling 
yaitu:  
Purposive sampling  
Purposive sampling disebut juga dengan pengambilan 
informan berdasarkan tujuan dalam artian memilih orang – 
orang yang dianggap mewakili tingkat signifikasi dan prosedur 
pengujian hipotesis.6 
Yang diambil sebagai informan dan sumber data diserahkan 
pada pertimbangan lapangan yang sesuai dengan maksud dan 
tujuan penelitian, misalnya orang yang berkecimpung dalam public 




                                                 
6 Jalaludin Rahmat, metode penelitian komunikasi, P.T Remaja Rosdyakarya : Bandung 
2000 hal 81 
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Dan yang menjadi informan pada penelitian ini antara lain  : 
1. Bpk.Rokhmat Hidayat selaku Pimpinan Utama (Direktur) 
2. Bpk Sunarko  selaku coordinator penyiar 
3. Bpk Yusuf setiawan selaku Humas /PR  
b.  Tindakan  
Sumber data berupa tindakan dapat diperoleh melalui 
pengamatan langsung yang dilakukan peneliti dilapangan. Peneliti 
akan mengamati tindakan apa saja yang dilakukan subjek 
penelitian. Jika dikaitkan dalam penelitian ini maka peneliti akan 
mengamati kinerja  yang dilakukan oleh PR Rakom Awang-Awang 
dalam mempertahankan loyalitas pendengar 
1.  Data Sekunder 
Data Sekunder :Data yang didapatkan dari tangan kedua data ini 
biasanya berwujud data dokumentasi atau data laporan yang telah tersedia. 
Data sekunder dapat melalui publikasi atau informasi yang dikeluarkan 
oleh Publik relation Radio Awang-Awang.  
D. Tahap-Tahap Penelitian 
Untuk melakukan sebuah penelitian kualitatif, perlu mengetahui tahap-
tahap yang akan dilalui dalam proses penelitian. Tahap ini terdiri atas Tahap 
Pra lapangan, Tahap pekerjaan lapangan, dan Tahap analisis data. 
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1.  Tahap Pra-lapangan 
a. Tahap pra lapangan adalah tahap yang mempersoalkan segala 
macam persipan yang dilakukan sebelum peneliti terjun langsung 
ke dalam kegiatan itu sendiri. Dalam tahap pra lapangan terdiri 
atas: 
1) Menyusun rancangan penelitian 
2) Memilih lapangan penelitian 
3) Mengurus surat perizinan 
4) Menjajaki dan menilai lapangan 
5) Memilih dan memanfaatkan informan 
6) Menyiapkan perlengkapan penelitian 
2.  Tahap pekerjaan lapangan 
a. Tahap pengumpulan data :   Dalam tahap ini peran peneliti sangat 
penting karena pada penelitian ini peran aktif dan juga kemampuan 
peneliti dalam pengumpulan data sangat diperlukan, tahap ini 






1.  Tahap analisa data 
Dalam tahap ini merupakn proses yang dilakukan dari analisis data 
yang  telah didapatkan kemudian mengorganisasikan kedalam suatu 
pola, kategori dan satuan uraian dasar dan mencari perbandingan dan 
hubungan antara data atau informasi yang berkaitan dengan 
permasalahan penelitian, kemudian di hubungkan dengan teori yang 
sudah ada. 
2.  Tahap pengabsahan data 
Agar data yang disajikan benar-benar akurat dan dapat dipercaya, 
maka dalam tahapan ini peneliti akan mengecek dan melihat kembali data 
yang ada kemudian disajikan dengan lengkap sebagai hasil penelitian.  
3.  Tahap penulisan laporan 
Penulisan laporan merupakan hasil akhir dari suatu penelitian, 
sehingga dalam tahap ini peneliti mempunyai pengaruh terhadap hasi 
penulisan laporan. Penulisan laporan yang sesuai dengan prosedur 
penulisan yang baik akan menghasilkan kualitas yang baik pula terhadap 
hasil penelitian.  
E. Teknik Pengumpulan Data 
Alat pengumpulan data, perananya sangat penting dalam 
menentukan kualitas hasil penelitian. Apabila alat ini tidak akurat, hasilnya 
pun akan tidak akurat. 
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Dalam penelitian yang di lakukan ini. Teknik yang dipergunakan 
dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut : 
a. Interview atau wawancara mendalam 
Metode interview juga bisa disebut dengan metode wawancara, metode 
wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 
dengan cara Tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara 
dengan responden atau orang yang diwawancarai dengan atau tanpa 
menggunakan pedoman wawancara.7  
Wawancara dipergunakan untuk menggali secara mendalam dan 
meluas data atau informasi yang diperlukan, setelah nantinya mendapatkan 
jawaban atau data yang diperlukan maka tidak lupa peneliti mencatat 
jawaban wawancara. 
b. Metode Dokumenter 
Dokumenter adalah catatan yang dijadikan sumber data dan 
dimanfaatkan untuk menguji serta menyimpan informasi yang dihasilkan. 
Metode documenter ini merupakan yang di gunakan untuk menelusuri data 
historis. 8 
Metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang 
menghasilkan catatan-catatan yang berhubungan dengan masalah yang 
                                                 
7 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Social,(Surabaya:Airlangga, 2001)hal 133 
8 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Social………………hal 152 
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diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap,sah bukan berdasarkan 
perkiraan. Dan dokumen ini digunakan untuk mengumpulkan data yang 
berupa catatan, agenda, buku dan lain-lainya. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit- unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
pola, memilih mana yang penting dan yang akan di pelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang 
lain.9 
Menurut Mattew B. Miles dan A. Michael Huberman, proses-
proses analisis data kualitatif , analisis data yang dilakukan dalam 








                                                 
9 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif,………hal 89 
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Proses analisis melalui model alir tersebut dapat digambarkan sebagai berikut 
Gambar 








Dengan mengacu pada skema tersebut, maka dapt dijelaskan sebagai berikut : 
1.  Reduksi Data (Data Reduction ) 
Yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 
abstraksi, dan transformasi data kasar yang diperoleh di lapangan studi. 
Pada tahap ini peneliti memusatkan pada data lapangan yang telah 
terkumpul selanjutnya dipilih dalam arti menentukan derajat relevansiya 
dengan maksud penelitian. 
2.  Penyajian Data (Data Display) 
Yaitu deskripsi kumpulan informasi tersusun yang memungkinkan 
untuk melakukan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.bentuk 








Pada tahap ini peneliti menyederhanakan informasi yang kompleks 
kedalam kesatuan bentuk yang disederhanakan dan selektif atau 
konfigurasi yang mudah dipahami.  
3.  Penarikan Kesimpulan  dan Verifikasi (Conclusion Drawing And 
Verification) 
Penarikan kesimpulan adalah satu kegiatan dari konfigurasi yang 
utuh. Dan membuat rumusan proposisi yang terkait dan mengangkatnya 
sebagai temuan penelitian.10 
Pada tahap ini peneliti selalu melakukan uji kebenaran pada setiap 
makna yang muncul dari data. Hal ini dilakukan untuk memperoleh data 
yang layak atau relevan, sementara yang tidak relevan dengan tujuan 
pene;litian dapat dikesampingkan , Pada tahap ini peneliti berusaha untuk 
mendapatkan data yang layak dan relevan mengenai Strategi Komunikasi 
Public Relation Radio Awang-Awang dalam mempertahankan Loyalitas 
Pendengar.  
G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Ada beberapa cara yang dilakukan peneliti yang berkaitan dengan 
pengumpulan data, tidak menutp kemungkinan akan terjadi kesalahan 
yang menyebabkan kurangnya validitas pada penelitian sebelum di 
                                                 




tuangkan dalam bentuk laporan. Setelah di analisis peneliti melakukan 
keabsahan data dengan melakukan : 
a. Ketekunan Pengamatan 
Dengan ketekunan pengamatan akan di peroleh data yang 
biasanya disesuaikan dengan masalah yang di teliti. Ketekunan 
pengamatan di maksudkan untuk lebih memahami cirri-ciri dan 
unsur-unsur dalam situasi yang relevan dengan masalah 
penelitian.dan dengan ketekunan pengamatan merupakan upaya 
dalam memahami perilaku social yang terjadi di lingkungan 
sehingga peneliti dalam teknik ini mampu menguraikan secara 
rinci bagaimana proses penemuan dan penelaahan secara rinci. 
b. Perpanjangan Keikutsertaan 
Dalam penelitian kualitatif peneliti merupakan instrument 
utama sehingga keikutsertaan sangat menentukan dalam 
mengumpulkan data.keikutsertaan peneliti tidak dapat dilakukan 
dengan singkat tapi membutuhkan waktu yang relative lama, 
sehingga peneliti dapat memperoleh data yang lebih banyak dan 
dapat digunakan untuk mendeteksi data yang diperoleh.  
Dalam penelitian ini peneliti melakukan perpanjangan 
keikutsertaan yang semula dari tanggal 9 Mei s/d 7 Juli di 




Triangulasi diartikan sebagai pengumpulan data yang 
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data 
dan sumber data yang telah ada.bila peneliti melakukan 
pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti 
mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data.11 
Triangulasi juga merupakan teknik pemeriksaan keabsahan 
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk 













                                                 




PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 
A. Setting Penelitian  
1. Profil Radio Komunitas Awang-Awang 
Radio komunitas Awang-Awang pertama kali mengudara 
pada tanggal 28 Agustus 2000 di desa Kali Sampurno tanggulangin 
sidoarjo, RAKOM Awang-Awang merupakan wadah untuk 
menyalurkan hobi dan kreatifitas, terbukti dengan antusiasme yang 
tinggi dari masyarakat ya ng senantiasa membutuhkan hiburan dan 
informasi dari aspek social dan ekonomi telah terakomodasi oleh 
keberadaan RAKOM. 
Dengan keberadaan Rakom Awang-Awang yang dianggap 
sebagai sarana hiburan yang bersifat murah dan sederhana 
sehingga bisa menjadi alterna tife dalam menyampaikan inspirasi 
yang bisa membawa kemajuan bagi masyarakat Tanggulangin pada 
umumnya, maka sejak tanggal 27 Oktober 2008 terbentuklah 
PRKA sebagai payung Radio Komunitas Awang-Awang.  
Berdirinya Rakom Awang-Awang digagas oleh beberapa orang 
Antara lain: 
a. Bpk Cukup Ajuari 
b.  Bpk Rokhmat Hidayat 
c. Bpk Yusuf Setiawan 
d.  Bpk Sunarko 
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e. Bpk Kusnan 
f. Bpk H.Nuryono 
Adapun maksud didirikanya Rakom Awang-Awang  Antara 
lain : 
a. Menyampaikan pemberitaan kepada masyarakat  di segala bidang 
b.  Memberikan pencerahan rohani melalui program siaran keagamaan 
c. Mencerdaskan generasi bangsa melalui program yang mendidik 
d.  Memberikan hiburan dan informasi kepada komunitas pendengar  
 dan wilayah sekitar 
Dalam mempersiapkan dan melaksanakan rencana kerja 
Rakom Awang-Awang terbagi dan terbentuk dalam tiga ( 3 ) tahap  
sebagai berikut : 
a. Tahap I memerlukan target waktu selama dua tahun 
b.  Tahap II  memerlukan target waktu selama dua tahun 
c. Tahap III memerlukan target waktu selama satu tahun 
Adapun uraian kerja 5 tahun sebagai berikut : 
a. Tahap satu : tahun pertama dan kedua : 
1. Mengoptimalkan dana dari donatur tetap sebagai biaya  
operational 
2. Menggali dana dari donator lainyang juga berasal dari  
 anggota atau komunitasnya 
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3. Menciptakan ILM yang bertujuan mempromosikan 
keberadaan dan pengenalan usaha serta fungsi radio sebagai 
media informasi 
b.  Tahap dua : tahun ketiga dan keempat : 
1. Melaksanakan penyiaran ILM dengan talk show yang  
 memberi manfaat pada pendengar / komunitasnya dibidang 
 usaha 
2. penyelenggaraan acara off air dalam rangka membentuk  
 kerja sama dengan pihak – pihak lain 
3. Menyelenggarakan acara off air dalam waktu yang  
 terjadwal rutin sebagai acara radio yang bertujuan menarik  
 minat produsen untuk mempromosikan produknya  
c. Tahap tiga : Tahun kelima 
1. melebarkan sayap usaha PRKA dalam rangka melengkapi  
kebutuhan pendengar sekaligus menyerap aspirasi  
pendengar serta untuk  
2. menggalang dana dalam bentuk pagelaran seni 
3. Memprogram acara talk show dengan sponsor untuk  
 memperkenalkan produk  
4. Memaksimalkan ILM yang telah bekerja sama sebagai  





Adapun visi & misi Rakom Awang-Awang adalah : 
Visi : 
Mencerdaskan bangsa melalui program / acara yang mendidik dan inovatif 
Misi : 
Menggali potensi generasi muda di bidang kepenyiaran radio / media  
elektronik 
Menyampaikan informasi positif dan mendidik baik dari instansi 
pemerintah ataupun dari sumber – sum ber pemberitaan lainya  
 
2. Legalitas Perkumpulan Rakom Awang-Awang 
PRKA didirikan pada tanggal 28 Agustus 2000 dan menjadi 
perkumpulan berbadan hokum tanggal 27 Oktober 2008 . dimana prka 
didirikan atas perakarsa dan pengurus dengan modal awal secara 
keseluruhan dalam penyelenggaraan siaran rakom awang-awang dan 
pengadaan alat penting yang di peroleh dari iuran para pendiri dan 
pengurus prka serta dukungan modal dari crew rakom awang-awang yang 
eksis pada saat itu.  
PRKA berkomitmen bahwa setiap modal untuk penyelenggaran 
penyiaran rakom awang-awang yang diperoleh melalui iuran maupun 
bantuan tidak bersifat mengikat, jadi prka ini akan menjadi hak atau 
pemilik seluruh pendiri, pengurus, dan crew rakom awang-awang yang 
eksis dan berkompeten di prka. 
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Dengan demikian menjadi jelas jika seorang pendiri, pengurus dan 
crew yang menyatakan keluar dari prka atau meninggal dunia maka secara 
otomatis akan hilang hak kepemilikannya terhadap rakom awang-awang.  
Nama-nama pendiri dan pengurus serta crew rakom awang-awang : 
a.  pendiri : 
  1. Rokhmat Hidayat 
  2. Yusuf Setiawan 
  3. Cukup Ajuari 
  4. Kusnan 
  5. Sunarto 
  6. H. Nuryono 
b. Pengurus dan crew radio : 
1. Sumadi 





3. Segmentasi target pendengar 
Radio komunitas awang-awang adalah jasa penyiaran komunitas 
yang didirikan oleh segenap anggota PRKA. Jadi secara umum yang 
sasaran utama adalah seluruh anggota perkumpulan awang-awang fans 
club khususnya, dan pada umumnya adalah anggota komunitas dari sudut 
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sosialnya 70% kebanyakan dari kalangan menengah kebawah sementara 
30% anggota kominitas awang-awang yang berwirausaha sebagai, 
pedagang, pengrajin tas, dan koper. 
Secara mutlak segmentasi yang di incar radio komunitas awang-
awang adalah kalangan pelaku usaha kecil dan mikro yang memerlukan 
bantuan pengembanga dalam bentuk promosi dan juga memberikan 
informasi mengenai cara-cara pengembangan usaha dan cara mendapatkan 
modal melalui program ukm. 
Untuk penyelenggaraan rakom awang-awang diharapkan bisa 
menjalin pendengar yang aktif dan aspiratif serta kritis dalam segala hal, 
terutama yang bisa meningkatkan mutu penyiaran rakom awang-awang. 
Dengan adanya rakom ini bisa meningkatkan dan memberdayakan usaha 
yang berkembang di komunitasnya yang mana dengan adanya radio 
sebagai media promosi yang bisa membantu mengenalkan hasil produk 











Pertumbuhan pendengar Rakom Awang-Awang 








4. Format siaran rakom awang-awang. 
Penyelenggaan penyiaran di rakom awang-awang terbagi dalam dua 
segmen :  
a. Hiburan atau Musik : 
1.  Berdurasi 2-2,5 jam 
2. Dalam 1 hari terdiri dari 9 program musik yang mana tiap 
program acara dipandu dengan seorang penyiar kecuali hiburan 
musik lepas pada jam 03.00-05.00 tanpa penyiar. 
3. Dalam setiap segmen hiburan dan musik disisikan ilm dan 
informasi setiap 30 menit sekali. 
b. acara religi : 
1. Durasi ½ jam pada pukul 05.00 – 05.30 di isi dengan bacaan al 
qur an (rekaman). 














2. Durasi 1 jam pada pukul 17.00 – 18.00 di isi dengan pengajian 
dan adzan maghrib (rekaman) kecuali pada saat bulan 
ramadhan dan acara religi tanpa disisipi ILM. 
Adapun penggolongan dan prosentasi materi siaran : 
a. Acara Hiburan musik : 
1. pop Indonesia disisipi ilm dan informasi : 20% 
2. pop kenangan disisipi ilm dan informasi : 15% 
3. dangdut hits disisipi ilm dan informasi : 10% 
4. koplo disisipi ilm dan informasi  : 20% 
5. campur sari disisipi ilm dan informasi  : 15% 
6. barat disispi ilm dan informasi   : 5% 
  b. Acara Religi : 
1. bacaan al qur an    : 5% 
2. pengajian     : 10% 
Jadwal Program Siaran dan Pola Acara Dalam Satu Minggu 
NO HARI JAM ACARA KET 
1. Senin  05.00-05.30 Siraman Rohani  
  05.30-07.30 Tembang kenangan  
  07.30-09.30 Dangdut Hits  
  09.30-12.00 Koplo  
  12.00-14.30 Campur Sari  
  14.30-17.00 Pop Hits  
  17.00-18.00 Penyejuk Iman  
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  18.00-20.00 Koplo   
  20.00-22.00 Pop Hits  
  22.00-24.00 Dangdut Disco  
  24.00-03.00 Campur-Campur  
  03.00-05.00 Ful Musik  
2. Selasa 05.00-05.30 Siraman Rohani  
  05.30-07.30 Tembang kenangan  
  07.30-09.30 Dangdut Hits  
  09.30-12.00 Koplo  
  12.00-14.30 Campur Sari  
  14.30-17.00 Pop Hits  
  17.00-18.00 Penyejuk Iman  
  18.00-20.00 Koplo   
  20.00-22.00 Pop Hits  
  22.00-24.00 Dangdut Disco  
  24.00-03.00 Campur-Campur  
  03.00-05.00 Ful Musik  
3. Rabu  05.00-05.30 Siraman Rohani  
  05.30-07.30 Tembang kenangan  
  07.30-09.30 Dangdut Hits  
  09.30-12.00 Koplo  
  12.00-14.30 Campur Sari  
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  14.30-17.00 Pop Hits  
  17.00-18.00 Penyejuk Iman  
  18.00-20.00 Koplo   
  20.00-22.00 Pop Hits  
  22.00-24.00 Dangdut Disco  
  24.00-03.00 Campur-Campur  
  03.00-05.00 Ful Musik  
4. Kamis  05.00-05.30 Siraman Rohani  
  05.30-07.30 Tembang kenangan  
  07.30-09.30 Dangdut Hits  
  09.30-12.00 Koplo  
  12.00-14.30 Campur Sari  
  14.30-17.00 Pop Hits  
  17.00-18.00 Penyejuk Iman  
  18.00-20.00 Koplo   
  20.00-22.00 Pop Hits  
  22.00-24.00 Dangdut Disco  
  24.00-03.00 Campur-Campur  
  03.00-05.00 Ful Musik  
5. Jum’at 05.00-05.30 Siraman Rohani  
  05.30-07.30 Tembang kenangan  
  07.30-09.30 Dangdut Hits  
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  09.30-12.00 Ayat-Ayat Suci Al-Quran  
  12.00-14.30 Campur Sari  
  14.30-17.00 Pop Hits  
  17.00-18.00 Penyejuk Iman  
  18.00-20.00 Koplo   
  20.00-22.00 Pop Hits  
  22.00-24.00 Dangdut Disco  
  24.00-03.00 Campur-Campur  
  03.00-05.00 Ful Musik  
6. Sabtu 05.00-05.30 Siraman Rohani  
  05.30-07.30 Tembang kenangan  
  07.30-09.30 Dangdut Hits  
  09.30-12.00 Koplo  
  12.00-14.30 Campur Sari  
  14.30-17.00 Pop Hits  
  17.00-18.00 Penyejuk Iman  
  18.00-20.00 Koplo   
  20.00-22.00 Pop Hits  
  22.00-24.00 Dangdut Disco  
  24.00-03.00 Campur-Campur  
  03.00-05.00 Ful Musik  
7. Minggu  05.00-05.30 Siraman Rohani  
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  05.30-07.30 Tembang kenangan  
  07.30-09.30 Dangdut Hits  
  09.30-12.00 Koplo  
  12.00-14.30 Campur Sari  
  14.30-17.00 Pop Hits  
  17.00-18.00 Penyejuk Iman  
  18.00-20.00 Koplo   
  20.00-22.00 Pop Hits  
  22.00-24.00 Dangdut Disco  
  24.00-03.00 Campur-Campur  
  03.00-05.00 Ful Musik  
 
Uraian acara  : 
1.  Siraman rohani meliputi ceramah keagamaan juga bacaan 
ayat ayat suci alquran diputar secara bergantian dalam 
satu minggu 
2.     Tembang kenangan menyiarkan lagu lagu yang di request   
seputar lagu pop kenagan tempo dulu 
2.  Dangdut hits meliputi lagu lagu dangdut tempo dulu 
hingga lagu dangdut yang sedang hits. 
3.  Koplo menyiarkan lagu lagu koplo secara menyeluruh 




4.  campur sari meliputi lagu lagu daerah baek jawa maupun 
sunda yang kebanyakan pop pop campur sari juga langen 
langen jawa / gambyongan. 
5.  pop hits meliputi lagu-lagu pop kawula muda yang 
sedang hits. 
6.  dangdut disco meliputi lagu-lagu dangdut masa kini . 
7.  campur campur menyiarkan request dari pendengar baik 
lagu dangdut maupun campur sari. 
8.  full musik.  
9.  talk show umum  : memberi wadah bagi mitra kerja 
produsen menawarkan produk secara langsung 
10.  talk show children : memberi wadah kepada anak-anak 
TK khususnya ataupun berpuisi dan bermusik. 
11.  penyejuk iman tenggang waktu menjelang maghrib diisi 
dengan ceramah keagamaan, mengumandangkan adzan 
maghrib dan dilanjutkan dengan bacaan al-qur’an. 
12.  karaoke : memberi wadah kepada fans untuk 
berkumpul dan bernyanyi secara live. 
13.  karaoke live : menerima siaran langsung berupa karaoke 
lewat telpon dari pendengar 
14.  hiburan malam : siaran ulang off air baik hiburan 
wayang atau orkes dan jumpa fans. 
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15.  ulasan berita mengupas berita yang sedang hangat 
dimedia cetak juga elektronik. 
 Adapun Sumber materi acara siaran rakom awang-awang saat ini berasal 
dari berbagai media antara lain : berita surat kabar, majalh, televisi, ataupun 
kejadian / peristiwa yang terjadi disekitar dan juga berasal dari acara yang digelar 
secara langsung oleh fans club Awang-Awang, ataupun acara yang diadaka n di 
studio Rakom awang-awang(in house production) 
 Rakom Awang-Awang saat ini mengudara di Frequensi 92.00 MHz. akan 
tetapi PRKA mengusulkan frequensi 107.8 MHz. sebagai channel 




Program Siaran Rakom Awang-Awang 
1 Format siaran Musik  












4 Waktu siaran setiap hari a.pada hari kerja 
b.pada hari libur 
Pukul 05.00-03.00 
Pukul 05.00-03.00 
5 Penggolongan dan presentase 
mata acara siaran 
a. Berita 
b. penerangan informasi 









f. hiburan dan musik  
g. iklan 
h. acara penunjang/layanan  


















7 Khalayak sasaran a. Kelompok usia : 
Di bawah 15 thn  
15 s/d 19 thn  
20 s/d 24 thn  
25 s/d 29 thn  
30 s/d 34 thn  
35 s/d 39 thn  
40 s/d 50 thn  
Diatas 50 thn  
 
b. Jenis kelamin : 
    Pria       
    Wanita  
 
c. Pekerjaan : 
    PNS/TNI/Polri  
    Pegawai Swasta  
    Wiraswasta   

































Dalam upaya operasional radio, maka pihak pengelola Rakom 
Awang-Awang membuat susunan kepengurusan Radio, hal tersebut 
dilakukan agar tercipta Susana kerja yang professional dan menghindari 
adanya tumpang tindih dalm melaksanakan tugas yang telah dibagikn 
kepada masing-masing crew yang ada di Rakom Awang-Awang FM 1 
Uraian kerja : 
1.  Pertanggung jawab : Rokhmat Hidayat 
a. Bertanggung jawab atas ketenaga kerjaan dan pegawai rakom 
    Awang-Awang FM 
b. Mengatur segala sesuatu tentang tata usaha Rakom Awang-Awang 
FM 
c. Bertanggung jawab atas keseluruhan manajemen Rakom Awang-
Awang 
2.  Ketua   : Cukup Ajuari 
a. Memberikan arah atau tujuan dari perencanaan program radio 
b. Mengimpertasi visi dan misi dari rakom Awang-Awang 
c. Bertanggung jawab atas keseluruhan penyiaran di Rakom Awang- 
           Awang  
3.  Programer  : Taufik Amin 
                                                 
1 Arsip Rakom Awang-Awang FM  
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 a. Melakukan pengeditan bahan bahan yang didapat untuk siaran 
 b. Mendistribusi logistic yang berkenaan dengan bahan siar 
 c. Bertanggung jawab atas segala sesuatu yang berkenaan dengan bahan  
      siaran  
4.  Keuangan  : Etik Solikah 
a. Bertanggung jawab atas keuangan dan perbendaharaan Rakom     
   Awang-Awang  
b. Bertanggung jawab atas logistic yang dibutuhkan rakom 
c. Mengkoordinir iuran dan keuangan dari fans 
5.  Koord Penyiar : Sunarko 
a. Bertanggung jawab atas isi siaran beserta bahan penyiaran Rakom   
kepada ketua  
b. Mengkoordinir para penyiar awang-Awang FM 
c. Mencari, menyaring bahan siaran 
6.  koord Teknis : Abd.Rochman 
a. Bertanggung jawab atas perawatan dan peralatan dari rakom 
b. Memantau kinerja peralatan Rakom Awang-Awang 
7.  Humas / PR  : Yusuf Setiawan 
a. bersosialisasi dengan pendengar 
b. menggalang kerja sama dengan pihak pihak eksternal yang 
 berkaitan 




Penjelasan SDM Pengurus Rakom Awang-Awang 
1. Pertanggung jawab : Rokhmat Hidayat  
a. Wira usaha barang-barang elektronik 
b. Menerima jasa servise elektronik 
c. Wira usaha rental musik 
2.  Ketua  : Cukup Ajuari 
a. Karyawan biro perjalanan Tours and Travel 
b. Wira usaha tas dan koper 
c. Anggota BPD desa Kali Sampurno 
d. Pimpinan Ranting Partai Amanat Nasional 
3. Programer  : Taufik Amin 
a. Membuka kursus computer 
b. Membuka kursus musik 
4. Keuangan  : Etik Solikah 
a. Wira usaha jahit 
b. Ketua Koordinator PKK 
5. Koord Penyiar : Sunarko 
a. Wira usaha tas dan koper 
b. Ketua RT 
c. Anggota LPMD Kalisampurno 
6. koord Teknis : Abd.Rochman 




7. Humas / PR  : Yusuf Setiawan 
a. Pengajar Jurnalis dan Reportase 
b.  Pengrajin tas 
5.  Keunggulan dan daya saing  
Rakom awang-awang dibandingkan dengan rakom yang lain 
banyakl mempunyai keunggulan yang meliputi : 
a. jam siaran nonstop sehingga memungkinkan lebih banyak  
 pendengar 
b. banyaknya program yang digelar dan di dukung oleh banyak  
 penyiar 
c. jangkauan lebih luas dan merata 
d. pendengar sebagian besar kalangan tua sehingga mudah dalam  
 penggalangan dana untuk operational radio  
e. terorganisirnya pendengar rakom Awang-Awang melalui  
 organisasi fans club awang-awang sehingga semakin erat rasa  
 persaudaraanya. 
f. didukung oleh pendengar yang solid dan banyak kesamaan  
 hobi,pandangan terhadap pentingnya keberadaan rakom awang- 
 awang. 
Analisis SWOT Radio Awang-Awang FM 
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B. Penyajian Data 
Di banyak Negara Demokratis, media penyiaran komunitas telah 
diakui dalam kebijakan media nasional. Bahkan secara umum Negara dan 
swasta justru mendukung keberadaan media penyiaran komunitas melalui 
alokasi frekuensi dan donasi dana yang tidak mengikat, dalam konteks 
makro, media penyiaran komunitas juga banyak digunakan untuk 
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menguatkan ikatan kelompok entisitas tertentu, selain sebagai penyedia 
berita dan informasi komunitas. 
Komunitas oleh banyak pihak dilihat sebagai Relatively limited 
geopraphical region  yang bisa meliputi lingkungan, desa dan kota. Radio 
komunitas merefleksikan, mewakili dan meliputi anggota –  anggota 
komunitas untuk memberi suara mereka yang tak dapat bersuara yaitu 
kelompok kelompok yang populasinya terlalu kecil dari pusat kota. 
Dalam konteks penyiaran komunitas terdapat strategi yang dimiliki 
oleh penggelola radio untuk meningkatkan serta mempertahankan 
pendengar dan keberadaanya di lingkungan masyarakat sebagai media 
audio yang kurang diminati. 
Seorang Humas atau PR dalam setiap or ganisasi memiliki rencana 
strategis untuk mempertahankan keberadaan organisasi yang di gelutinya 
di lingkungan masyarakat baik dari upaya yang di berikan untuk 
memenuhi kebutuhan khalayak. 
Hal ini di ungkapkan oleh  bapak Rokhmat Hidayat selaku direktur 
di radio Awang-Awang FM :2 
 “ ya kalau upaya humas / PR di Rakom Awang-Awang 
saat ini untuk memenuhi selera masyarakat yang banyak 
itu kan harus tau keinginan mereka sehari-hari baik dari 
musik yng mereka gemari atau yang lagi marak-
maraknya di lingkungan mereka, kalau masalah berita 
biasanya kita menyajikan berita yang penting bagi 
mereka baik dari informasi pasar dan kebutuhan sehari-
hari 
                                                 
2  Wawancara dengan Bpk Rokhmat Hidayat , 6 Juni 2010 pkl 14.00 
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 Sama halnya yang di tuturkan oleh bapak Yusuf Setiawan selaku 
Humas di radio awang-awang FM  :3 
 “ kalau upaya kita untuk mempertahankan pendengar 
yang  ada,khususnya yang aktif kita biasanya mengajak 
pendengar untuk ikut serta dalam siaran contohnya, 
siaran on air jadi pendengar bisa merequest lagu yang 
diinginkan pada saat itu,setiap satu minggu sekali kita 
juga mengadakan karaoke live di radio hari minggu jam 
13.00 mas tapi biasanya seng karaoke iku fans-fans 
Rakom Awang-Awang.kalau buat pendenga r yang gak 
aktif kita agak kangelan mas soalnya kan kita ndak tau 
kemauan mereka apalagi kan stasiun radio itu sangat 
banyak bukan hanya Rakom Awang-Awang saja.” 
 
Dalam penyiaran yang akan disuguhkan untuk khalayak pengelola 
radio harus mengetahui serta da pat mengkombinasikan program - program 
dan informasi yang akan disajikan seperti halnya yang  di ungkapkan oleh 
bpk Yusuf Setiawan :4 
 “ kalau masalah program acara yang mau kita berikan 
biasanya kita mencari tau lagu yang paling banyak 
diminati oleh masyarakat karena pendengar kan gak 
sama kemauanya. Setiap dua minggu sekali kita 
menanyakan kepada setiap penyiar lagu apa saja yang 
paling banyak di minta lewat program on air. Kalau 
tentang informasi kita memberikan informasi yang lagi 
marak di tv atau Koran “ 
 
Sementara itu bapak Rokhmat Hidayat menambahi :5 
 “Program yang kita miliki saat ini lebih banyak 
dangdutnya karena pendengar radio Awang -Awang kan 
masih di lingkungan pedesaan belum begitu tau lagu lagu 
pop atau barat dan pendengarnya kan lebih banyak 
                                                 
3 Wawancara dengan Bpk Yusuf  Setiawan , 6 Juni 2010 pkl 16.00  
4 Wawancara dengan Bpk Yusuf  Setiawan , 13 Juni 2010 
5 Wawancara dengan Bpk Rokhmat Hidayat , 13 Juni 2010 
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orang tua dari pada anak muda jadi kita memperhatikan 
selera mereka dari lagu yang sering di minta ketika on 
air.” 
 
Hal serupa di tuturkan oleh Bpk Sunarko selaku koord penyiar :6 
  “radio kita kan radio komunitas jadi sedikit banyak kita 
kan tau kalau masyarakat daerah tanggulangin dan 
sek itar itu suka lagu dangdut apalagi yang tua jadi ya 
lebih gampang, kalau untuk anak-anak yang muda saat 
ini kita Cuma menyuguhkan lagu -lagu pop Indonesia 
kalau barat baru sedikit dan bagi orang tua yang suka 
dangdut kita selama satu minggu mencatat lagu dangdut 
yang terbanyak di minta oleh pendengar dari situ kita tau 
lagu apa saja yang diminati saat ini.” 
 
Pendengar merupakan sasaran media massa khususnya media 
audio, keberadaan pendengar harus ditingkatkan dan pertahankan 
bagaimanapun dan kapanpun karena pendengar merupakan kunci 
keberhasilan dari  stasiun radio : 
Dalam hal ini bapak Yusuf Setiawan menuturkan :7 
 “ya kalau masalah peningkatan pendengar kita 
mempunyai target pendengar tiap tahunya kita usahakan 
naik 25% pertahun tapi saat ini kita fokuskan ke orang 
tua karna dari data yang kita miliki 20% orang tua lebih 
aktif dalam program yang kita sajikan daripada anak 
muda 
Bpk Rokhmat Hidayat menambahkan tentang mempertahankan 
pendengar yang aktif di radio Awang-Awang :8 
 “saat ini Radio Awang-Awang memiliki sejumlah 
pendengar yang pada umumnya orang pedesaan yang 
bekerja sebagai tani dan wirausaha tas dan koper jadi ya 
dalam mempertahankan keberadaa n mereka kita 
                                                 
6 Wawancara dengan Bpk Sunarko , 13 Juni 2010 
7 Wawancara dengan Bpk Yusuf  Setiawan , 19 Juni 2010 
8 Wawancara dengan Bpk Rohmat Hidayat , 19 Juni 2010 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
 
mengadakan perkumpulan baik dari fans Awang-Awang 
yang terdata maupun pendengar yang aktif dengan adanya 
rakom mas. Perkumpulan ini kita adakan satu bulan sekali 
tapi tempatnya pindah- pindah di acak . 
 
Untuk menjadikan media massa sebagai media hiburan dan 
informasi seorang humas atau PR dalam setiap organisasi mempunyai 
tugas yang harus dilaksanakan demi kehidupan dalam organisasi tersebut, 
dari penuturan Bpk Yusuf Setiawan yang menyatakan bahwa :9 
  “ menurut saya tugas yang saya miliki disini lebih 
kepada bagaimana masyarakat atau orang yang 
mendengarkan program yang disajikan oleh Rakom 
Awang-Awang bisa mereka nikmati, sehingga rakom 
awang-awang tetap terjaga keberadaanya, dan saya selalu 
mendatangi anggota fans untuk bersilaturrahmi dan 
mengadakan perkumpulan dalam penggalangan dana 
operasional rakom yang kita ambil dari iuran fans setiap 
bulanya 15.000 per orang tiap bulan dan mengadakan 
jumpa fans serta kadang-kadang kita rekreasi bareng kalau 
ada dana lebih” 
Dalam regulasi penyiaran terdapat jangkauan wilayah yang harus 
dimiliki oleh pengelola radio seperti yang di ungkapkan oleh bpk Yusuf 
Setiawan :10 
 “Berdasarkan ijin yang diberikan dari pemerintah wilayah 
siaran kita ya tidak bisa jauh Karen kita kan radio 
komunitas wilayah siaran kita dari barat itu meliputi : 
kecamatan tulangan,krembung, prambon ,wonoayu  
 Utara :kecamatan candi,Sidoarjo,buduran,sedate 
 Timur :kecamatan jabon beji dan bangil 
 Selatan: porong gempol dan pandaan , jadi ya wilayah 
siaran kita ndak bisa terlalu jauh tapi dalam tahun ini kita 
mengajukan lagi untuk memperluaskan wilayah tapi kalau 
boleh mas.kan kalau wilayahnya tambah luas 
pendengarnya juga semakin ake.s” 
 
                                                 
9 Wawancara dengan Bpk Yusuf  Setiawan , 22 Juni 2010 
10 Wawancara dengan Bpk Yusuf  Setiawan , 22 Juni 2010 
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C. Analisis Data 
Data lapangan yang dihasilkan dari penelitian kualitatif ini dimaksudkan 
untuk menunjukkan data -data yang bersifat deskriptif berkenaan dengan 
Strategi komunikasi Public Relations Radio Awang-Awang dalam 
mempertahankan Loyalitas pendengar dalam penelitian ini dititik beratkan 
bagaimana strategi yang digunakan baik dari program yang disajikan atau 
program diluar siaran agar kesetiaan pendengar tetap terjaga. 
Selain diungkapkan data-data tentang strategi komunikasi Public Relations 
Radio Awang-Awang juga terdapat data yang berkenaan dalam pola acara 
atau program yang disajikan untuk menarik perhatian  dan mempertahankan 
pendengar yang aktif dan aspiratif. 
Pengumpulan data dilapangan pada penelitian ini telah memmperoleh data 
tentang strategi komunikasi yang digunakan dalam mempertahankan loyalitas 
pendengar. Data -data tersebut dianalisis sebagai berikut : 
1. Strategi Komunikasi PR Radio Awang-Awang Dalam mempertahankan 
    loyalitas pendengar dari program yang disajikan bahwa pola siaran atau 
program yang disuguhkan untuk pendengar, pihak radio lebih 
memperhatikan program yang paling diminati, dengan memilih dan 
memilah acara yang ada pengelola radio dapat mengetahui segmentasi 
pendengar yang paling dominan dan aktif serta aspiratif dalam mengikuti 
acara atau program yang ada,adapun proses yang dilakukan oleh 
pengelola Rakom Awang-Awang untuk mempertahankan program yang 
disajikan agar tidak membosankan bagi pendengar Rakom Awang-
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Awang menkombinasikan acara talk show atau on air dan karaoke live 
bagi fans, hal ini dilakukan untuk mengajak pendengar ikut serta bagi 
program yang disajikan dan kmunikasi yang dilakukan menjadi dua arah 
dan lebih efektif sehingga pendengar tidak hanya mendengarkan apa 
yang disampaikan oleh penyiar akan tetapi pendengar dapat memberikan 
respon atau feed back secara langsung kepada pihak radio atau program 
yang disajikan dengan strategi ini Rakom Awang-Awang dapat 
mengetahui secara langsung tentang apa yang diminati pendengar serta 
dapat menimbulkan hasrat bagi masyarakat untuk selalu mendengarkan 
program yang disajikan dengan pemilihan lagu yang akan disuguhkan 
segmentasi pendengar rakom lebih banyak orang tua yang suka akan 
lagu-lagu dangdut serta lagu dangdut koplo dll. Hal ini dikarenakan 
pendengar setia rakom hidup dilingkungan pedesaan dan bekerja sebagai 
Wirausaha tas dan koper serta sebagai petani.akan tetapi rakom Awang-
Awang tidak melupakan segmentasi pendengar lain misalnya untuk 
segmentasi pendengar anak muda Rakom Awang-Awang juga 
menyuguhkan program yang diminati saat ini seperti informasi tentang 
berita terhangat setiap hari yang dibawakan oleh penyiar yang muda pula 
dan yang berkenaan tentang lagu-lagu yang lagi hits saat ini rakom juga 
memyediakan bagi mereka dengan demikian rakom Awang-Awang 
dapat mempertahankan pendengar yang aktif dan aspiratif baik dari 
kalangan muda dan tua sehingga keberadaan rakom Awang-Awang 
senantiasa di akui keberadaanya di lingkungan masyarakat. 
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a. Reduksi Data (Data Reduction) 
Yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data kasar yang diperoleh 
di lapangan studi. 
Data yang didapatkan dari penelitian ini adalah strategi yang 
digunakan dari program yang disajikan oleh pengelola radio bahwa PR 
radio awang-awang memilih dan memilah pola siaran atau program, 
informasiyang disuguhkan sesuai dengan criteria dan keinginan 
segmentasi pendengar baik yang muda maupun yang tua,program yang 
paling banyak diminati menjadi perhatian utama untuk 
mempertahankan keberadaan pendengar setia radio 
b. Penyajian Data (Data Display) 
Yaitu deskripsi kumpulan informasi tersusun yang memungkinkan 
untuk melakukan penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan.bentuk penyajianya antara lain berupa teks 
naratif,matriks,grafik,jaringan,dan bagan. 
c. Penarikan Kesimpulan  dan Verifikasi (Conclusion Drawing And  
   Verification) 
Dari data yang didapatkan tentang program yang disajikan oleh 
pengelola rakom awang-awang  dapat diambil kesimpulan bahwa 
program yang disajikan untuk menarik minat pendengar yang aktif 
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berperan serta dalam siaran sehingga komunikasi yang dilakukan 
berjalan efektif serta bersifat dua arah dengan keikut sertaan 
pendengar didalamnya. Adapun data dari segmentasi program yang 
disajikan dan segmentasi pendengar : 
2. Strategi  Komunikasi Public Relations Rakom Awang-Awang dalam 
mempertahankan loyalitas pendengar dari program diluar siaran radio 
untuk menjalin kebersamaan fans radio Awang-Awang dan pendengar 
yang aktif dan aspirtif humas Rakom awang-Awang mengadakan 
pertemuan yang dilakukan setiap satu bulan sekali dan bertempat di 
rumah para fans awang-awang yang saat ini berjumlah kurang lebih 
180 orang dan perkumpulan ini dilakukan untuk menggalang dana 
operasional radio, setiap fans Rakom memberikan iuran sebesar 100 
ribu bulan pertama dan 15 ribu untuk tiap bulanya hal ini dilakukan 
atas kesepatan bersama fans Rakom dan tidak bersifat mengikat.dan 
untuk mempertahankan loyalitas pendengar yang bukan dari fans 
Rakom humas / Public Relations Rakom mengadakan acara yang 
dilakukan setiap 6 bulan sekali, acara ini berupa jumpa penyiar Rakom 
dengan pendengar yang ingin berinteraksi secara langsung dan yang 
ingin melihat sosok penyiar yang di dengarkan selama siaran oleh 
pendengar. 
Analisis data diatas adalah hasil dari temuan data yang diperoleh 
oleh peneliti, peneliti menyuguhkan analisis dalam bentuk deskriptis yaitu 
hanya menggambarkan tentang Strategi yang digunakan oleh humas/PR 
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Radio Komunitas awang-awang dalam mempertahankan lopyalitas 
pendengar. 
D. Pembahasan 
Konfirmasi Temuan dengan Teori 
Untuk menghasilkan suatu teori baru atau pengembangan teori 
yang sudah ada maka hasil temuan dalam penelitian ini dicari revelensinya 
dengan teori –  teori yang sudah ada dan berlaku dalam dunia ilmu 
pengetahuan. Sebagai langkah selanjutnya dalam penulisan skripsi ini 
adalah konfirmasi atau perbandingan antara temuan yang kesesuaiannya 
dengan tema tersebut. Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian strategi 
komunikasi Public Relations Radio Komunitas Awang-Awang dalam 
mempertahankan loyalitas pendengar ketika dikonfirmasikan antara 
temuan peneliti di lapangan dengan teori ternyata ada kesesuaian dan 
berikut dalam penjelasnnya.  
 Teori Uses and Gratification teori ini menunjukkan bahwa yang 
menjadi permasalahan utama bukanlah  bagaimana media mengubah sikap 
dan perilaku khalayak  tetapi bagaimana media memenuhi kebutuhan 
pribadi sosial khalayak . Jadi bobotnya ada pada khalayak yang aktif, yang 
sengaja menggunakan media untuk mencapai tujun khusus. 
Dalam teori ini prof Takeuchi berasumsi bahwa “ jenis khalayak 
mana dalam keadaan bagaimana dipuaskan oleh kebutuhan apa dari sarana 
komunikasi mana dan bagaimana “  
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
 
Dari asumsi yang ada dalam teori ini bahwa Rakom Awang-
Awang menganalisis khala yak/pendengar yang aktif dengan program-
program Rakom setelah didapatkan tentang kebutuhan pendengar 
pengelola rakom mengidentifikasi program-program yang akan disajikan 
untuk kepuasan pendengar dalam memenuhi kebutuhanya. Sehingga 
media dapat memenuhi kebutuhan pribadi mereka dari hiburan yang 


















Dari uraian dan analisis yang telah dipaparkan dalam bab-bab sebelumnya, 
maka dapat di ambil kesimpulan tentang Strategi komunikasi Public 
Relations Radio Awang-Awang dalam mempertahankan loyalitas pendengar 
antara lain : 
1. Strategi yang digunakan dalam pola siaran atau program yang  
disajikan untuk menjalin pendengar yang aktif dalam bentuk : 
a. pemilihan dan pemilahan program siaran  
kegiatan ini dilakukan oleh pengelola radio untuk 
mengetahui program apa saja yang paling banyak diminati 
pendengar baik dari kalangan tua maupun muda sebelum 
disajikanya program acara kepada pendengar dengan 
pemilihan program ini pengelola radio dapat memberikan 
apa yang dibutuhkan oleh pendengar untuk kepuasan 
pribadinya. 




Kegiatan ini di berikan kepada pendengar yang 
ingin ikut serta di dalam siaran radio dengan program ini 
dapat menjalin pendengar yang aktif di dalam program 
yang disajikan setiap hari minggu jam 13.00 dan dengan 
program ini pendengar bisa menyampaikan kebutuhan 
mereka demi memenuhi kepuasan pendengar. 
c. Acara Talk show dan on air dalam siaran 
kegiatan ini dilakukan untuk menjalin  pendengar 
yang aktif dan aspiratif dengan program ini komunikasi 
yang dijalankan oleh pengelola radio bersifat dua arah 
sehingga pendengar tidak hanya menjadi komunikan saja 
akan tetapi bisa menjadi komunikator dengan program ini 
pula pendengar dapat menyampaikan aspirasi dan 
keinginan mereka secara langsung melewati media radio. 
Strategi yang digunakan diluar program siaran atau diluar Radio 
a. Perkumpulan rutin bulanan bagi fans Awang-Awang 
Perkumpulan bagi fans Rakom Awang-Awang di 
laksanakan di rumah fans Awang-Awang secara bergantian 
untuk mempererat persaudaraan antara fans dan untuk 
membangkitkan rasa memiliki dan untuk menggalang dana 
operasional sehingga keberadaan rakom dapat terjaga 
eksistensinya di masyarakat 
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 b. Jumpa penyiar dan fans Awang-Awang 
Jumpa penyiar dan fans Awang-Awang ini 
dilakukan untuk pendengar yang ingin berinteraksi secara 
langsung dengan penyiar yang selam ini mereka dengarkan 
suaranya saja lewat media, kegiatan ini juga bermaksud 
untuk meningkatkan fans Awang-Awang serta 
memperkenalkan Radio Awang-Awang kepada pendengar 
yang aktif tentang keberadaan Rakom Awang-Awang. 
B. Saran 
1.  Bagi pengelola stasiun Radio 
Komunitas Awang-Awang diharapkan agar kegiatan yang diadakan bagi 
pendengar yang aktif lebih ditingkatkan kembali baik dari program yang 
akan disajikan maupun kegiatan yang dilaksanakan di luar program 
siaran,dengan kegiatan yang mengikut sertakan pendengar secara aktif 
keberadaan Rakom akan senantiasa terjaga di masyarakat. Dan agrar 
ditambahkanya materi siaran baik dari informasi dan hiburan yang 
dibutuhkan oleh pendengar. 
2.  Dalam menjalin pendengar yang 
aktif dan aspiratif hendaknya pengelola radio mengetahui upaya yang akan 
dilaksanakan hal ini dilakukan untuk meningkatkan dan mempertahankan 
keberadaan pendengar dan meningkatkan rasa memiliki bahwa radio 
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awang-awang adalah media yang bisa memenuhi kebutuhan mereka dari 
hiburan dan informasi yang mereka butuhkan 
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